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Lampiran 03. Lembar Hasil Wawancara Guru IPA

Nama Guru Komang Ayu Yulia Ari Winandi, S. Pd., M.Pd
Jabatan Guru IPA Kelas VIII

Tanggal Wawancara 7 November 2025

Link Wawancara https://url-shortener.me/3AQL

Pengalaman Guru IPA Terhadap Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Kurikulum Merdeka

. Pemahaman Konsep

1. Bagaimana Ibu pertama kali mengenal konsep pembelajaran berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka? < Saya pertama kali mengenal konsep pembelajaran
berdiferensiasi melalui berbagai pelatihan, baik yang diselenggarakan di sekolah
maupun oleh dinas pendidikan. Selain itu, pemahaman awal juga saya peroleh dari
Platform Merdeka Mengajar (PMM), khususnya melalui materi yang tersedia di ruang
GTK.=

2. Dalam pengalaman Ibu, bagaimana konsep tersebut dipahami dalam praktik sehari-hari
di kelas? Dalam praktik sehari-hari di kelas, pembelajaran berdiferensiasi tidak selalu
diterapkan pada semua materi. Penerapannya saya sesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan materi tertentu, misalnya pada materi sistem organ yang memungkinkan
variasi aktivitas belajar siswa.

3. Apa arti diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar menurut
pengalaman pribadi Ibu?= Menurut pengalaman saya, diferensiasi konten, proses,
produk, dan lingkungan belajar dalam Kurikulum Merdeka memiliki peran masing-
masing. Namun, yang paling sering saya terapkan adalah diferensiasi produk, seperti
penugasan membuat poster atau video, misalnya pada materi sistem peredaran darah=.

4. Mengapa menurut Ibu pembelajaran berdiferensiasi penting bagi siswa? Pembelajaran
berdiferensiasi sangat penting karena siswa memiliki keberagaman kemampuan, minat,
dan gaya belajar. Dengan strategi ini, setiap siswa mendapatkan kesempatan belajar
yang lebih sesuai dengan kebutuhannya.

5. Bagaimana pengalaman Ibu memahami keterkaitan antara strategi berdiferensiasi
dengan keragaman karakteristik siswa? =. Saya memahami keterkaitan strategi
berdiferensiasi dengan keragaman karakteristik siswa melalui pengamatan langsung di
kelas. Untuk mengakomodasi perbedaan tersebut, saya menerapkan model seperti
station rotation, yang membantu siswa menjadi lebih kooperatif dan aktif sesuai
karakteristik masing-masing.

Temuan konseptual baru bahwa =diferensiasi dalam pembelajaran IPA tidak
harus diterapkan secara menyeluruh pada setiap komponen, melainkan dapat bersifat
selektif dan fleksibel=, dengan fokus pada bentuk produk dan proses belajar yang paling
relevan untuk membantu siswa belajar secara optimal sesuai karakteristiknya.
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B. Sikap

6. Bagaimana perasaan Ibu saat pertama kali mencoba menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi? Saat pertama kali mencoba menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka, perasaan saya cukup kompleks. Saya harus melakukan tes
diagnostik terlebih dahulu serta menyesuaikan bahan ajar dan manajemen
pembelajaran. Dalam praktiknya, diferensiasi yang paling sering saya terapkan adalah
pada aspek konten.

7. Dalam pengalaman Ibu, apakah strategi ini benar-benar membantu mengakomodasi
keberagaman siswa? Berdasarkan pengalaman saya, strategi pembelajaran
berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka cukup membantu dalam mengakomodasi
keberagaman siswa, terutama karena pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa.

8. Bagaimana refleksi Ibu terhadap perubahan sikap atau cara pandang setelah
menerapkan strategi ini? Setelah menerapkan strategi ini, cara pandang saya berubah
menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan siswa. Saya menjadi lebih memahami
pentingnya menyesuaikan pembelajaran agar semua siswa dapat terlibat dan
berkembang.

9. Bagaimana pandangan Ibu terhadap fleksibilitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka? = Menurut saya, fleksibilitas yang diberikan Kurikulum Merdeka
sangat membantu dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Kurikulum ini
memberi ruang lebih luas untuk menyesuaikan materi, metode, dan penilaian dengan
kondisi kelas, sehingga guru tidak terpaku pada satu pola pembelajaran saja.=

Temuan konseptual dari hasil wawancara pada aspek sikap adalah bahwa =sikap guru
terhadap pembelajaran berdiferensiasi berkembang secara bertahap dari rasa kompleks
dan menantang menjadi sikap terbuka dan adaptif, seiring dengan pengalaman langsung
menerapkannya di kelas=. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berdampak
pada strategi mengajar, tetapi juga membentuk kesadaran guru untuk lebih menerima
keberagaman siswa dan memandang perbedaan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan pembelajaran.

C. Kesiapan dan Keyakinan

9. Dapatkah Ibu menceritakan pengalaman saat menyusun perangkat ajar berdiferensiasi?
Dalam menyusun perangkat ajar berdiferensiasi, saya tidak mengalami kesulitan. Pada
dasarnya, saya hanya perlu menyiapkan dan menyesuaikan bahan ajar agar sesuai
dengan kebutuhan siswa.

10. Bagaimana keyakinan Ibu terhadap kemampuan diri dalam menerapkannya? Saya
merasa cukup yakin dengan kemampuan diri dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi di kelas.

Pertanyaan tambahan : Bagaimana pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap tingkat
kesiapan Ibu dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi? <Kurikulum Merdeka
sangat berpengaruh terhadap kesiapan saya. Kurikulum ini memberikan fleksibilitas
dan panduan yang jelas, terutama melalui perangkat ajar dan pelatihan yang tersedia di
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PMM. Hal ini membuat saya merasa lebih percaya diri dan terarah dalam menerapkan
strategi berdiferensiasi di kelas.=

11. Dalam pengalaman Ibu, apa tantangan terbesar saat mengelola kelas yang sangat
beragam? Tantangan terbesar dalam mengelola kelas yang sangat beragam adalah
menyiapkan bahan ajar yang sesuai dan menyesuaikannya dengan karakteristik siswa.
Jika siswa mulai merasa bosan, saya biasanya memberikan perhatian khusus atau
melakukan ice breaking.

12. Apa pengalaman berharga yang membuat Ibu merasa lebih siap atau justru ragu?
Pengalaman yang paling berharga adalah ketika saya merasa semakin siap dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi seiring dengan pengalaman yang terus
bertambah, sehingga keraguan yang awalnya ada menjadi berkurang.

Temuan Kkonseptual dari hasil wawancara ini dapat dirumuskan teori bahwa
=kesiapan dan keyakinan guru dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak semata-mata
ditentukan oleh kompleksitas perencanaan, tetapi berkembang melalui pengalaman
praktik berulang dan kemampuan adaptif dalam merespons dinamika kelas=. Dengan kata
lain, pengalaman langsung di kelas menjadi faktor kunci dalam memperkuat kepercayaan
diri guru terhadap implementasi pembelajaran berdiferensiasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Yulia, sebagai =Pengalaman Guru IPA
terhadap Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka= menunjukkan
keterpaduannya antara pemahaman konsep, sikap, serta kesiapan dan keyakinan dalam
implementasinya. Pemahaman guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi terbentuk
melalui pelatihan formal dan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar, kemudian
diimplementasikan secara kontekstual sesuai karakteristik materi dan kebutuhan siswa.
Diferensiasi tidak diterapkan pada semua materi, melainkan dipilih secara selektif pada
materi yang memungkinkan variasi aktivitas belajar, dengan peneckanan utama pada
diferensiasi produk seperti pembuatan poster  dan video. Dari aspek sikap, guru
menunjukkan perkembangan yang positif, meskipun pada awal penerapan muncul
perasaan kompleks akibat tuntutan asesmen diagnostik, penyesuaian bahan ajar, dan
manajemen kelas. Namun, pengalaman tersebut memperkuat keyakinan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi mampu mengakomodasi keberagaman siswa dan mendorong
perubahan cara pandang guru menjadi lebih terbuka, reflektif, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik. Sementara itu, dari aspek kesiapan dan keyakinan, guru merasa
cukup percaya diri dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi karena penyusunan
perangkat ajar tidak menjadi hambatan utama, melainkan lebih pada penyesuaian bahan
ajar dengan karakteristik siswa. Meskipun keberagaman siswa menghadirkan tantangan,
pengalaman yang terus bertambah membuat guru semakin adaptif, fleksibel, dan mampu
mengelola kelas secara efektif melalui berbagai strategi pendukung. Secara keseluruhan,
pengalaman ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dipahami, diterima, dan
dijalankan sebagai praktik pembelajaran yang berpihak pada siswa dan mendukung
pembelajaran IPA yang lebih inklusif dan bermakna.
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Pengalaman Guru IPA dalam Mengimplementasikan Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka
A. Perencanaan

13. Bagaimana pengalaman Ibu melakukan asesmen diagnostik? Apakah ada momen
yang berkesan dari kegiatan tersebut? = Dalam melakukan asesmen diagnostik, saya
menyusun kuesioner yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Dari proses
tersebut, saya dapat memetakan kemampuan awal siswa sehingga pembelajaran bisa
diarahkan sesuai kebutuhan mereka. Momen yang berkesan adalah ketika hasil
asesmen benar-benar membantu menentukan strategi pembelajaran yang akan
digunakan.

14. Dalam praktik Ibu, bagaimana analisis kurikulum Merdeka membantu menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan siswa? Analisis kurikulum pada Kurikulum Merdeka
membantu saya dalam menyesuaikan pembelajaran, meskipun tujuan dan hasil
akhirnya tetap sama. Perbedaannya lebih terlihat pada proses pembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik siswa.

15. Bagaimana perasaan Ibu ketika harus merancang pembelajaran berdiferensiasi? Saat
harus merancang pembelajaran berdiferensiasi, saya merasa bersemangat karena hal
ini sejalan dengan upayamendukung dan menyukseskan program pemerintah,
khususnya Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum yang memberi ruang fleksibilitas
pembelajaran=.

16. Apakah ada pengalaman reflektif tertentu? = Ada, yaitu perlunya manajemen kelas
yang kuat dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka,
terutama saat menerapkan model station rotation, agar pembelajaran dapat berjalan
lebih terarah dan efektif.=

Temuan konseptual, hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfungsi sebagai tahap administratif, tetapi
sebagai proses reflektif adaptif, di mana guru menggunakan asesmen diagnostik dan
analisis kurikulum untuk menyesuaikan proses belajar siswa secara fleksibel. Dengan
demikian, pembelajaran berdiferensiasi dapat dipahami sebagai strategi perencanaan yang
menekankan keselarasan antara tujuan kurikulum, kebutuhan siswa, dan kesiapan guru
dalam mengelola kelas yang dinamis. Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, proses
reflektif adaptif berarti guru tersebut telah melaksanakan merefleksi hasil asesmen dan
pelaksanaan pembelajaran, mengidentifikasi apa yang sudah efektif dan apa yang
belum,lalu mengadaptasi perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi agar pembelajaran
berikutnya lebih tepat sasaran.

B. Pelaksanaan
17. Coba ceritakan sedikit pengalaman Ibu dalam menyampaikan materi berbeda kepada
siswa dengan kemampuan yang beragam.! =Dalam menyampaikan materi kepada
siswa dengan kemampuan yang beragam, saya tidak selalu menerapkan diferensiasi
pada semua materi. Saya menyesuaikan dengan karakteristik materi dan siswa,



18.

19.

20.

21.

165

misalnya dengan memberikan variasi tugas atau cara penyampaian agar siswa tetap
dapat memahami materi sesuai kemampuannya. =

Bagaimana pengalaman Ibu dalam mengelompokkan siswa dan bagaimana respon
mereka? Seperti pada panduan Kurikulum Merdeka untuk memberikan kebebasan
atau ruang bagi siswa. Saya mengelompokkan siswa secara heterogen agar mereka
bisa saling membantu. Respon siswa cukup baik, mereka terlihat lebih aktif dan
kooperatif saat bekerja dalam kelompok

Apakah ada pengalaman bermakna ketika siswa bereaksi terhadap strategi

ini? =Pengalaman bermakna saya rasakan ketika siswa yang biasanya pasif mulai
berani terlibat dan menunjukkan antusiasme, terutama saat pembelajaran
menggunakan model station rotation=.

Bagaimana perasaan Ibu saat melihat keberhasilan maupun hambatan dalam
pelaksanaan diferensiasi? Saya merasa bangga saat melihat keberhasilan siswa dalam
memahami materi, meskipun dalam pelaksanaannya masih ada hambatan, terutama
dalam pengelolaan kelas dan perbedaan kemampuan siswa.

(jika dilihat dari rentang nilai yang ibuk kasi kasi, rentang niali berapa ibu merasa
sudah cukup baik untuk siswa dalam memahami materi yang sudah ibu berikan?) Jika
dilhat dari ketentusan akhir itu 95 jadi menurut saya itu sudah cukup.

Apa pengalaman paling menantang dan paling memuaskan bagi Ibu dalam
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi? = Pengalaman paling menantang adalah
menghadapi keberagaman karakteristik siswa dan juga manajemen waktu kelas,
sedangkan pengalaman paling memuaskan adalah melihat siswa lebih aktif, percaya
diri, dan mampu belajar sesuai dengan potensinya.

Temuan konseptual berdasarkan wawancara dapat dirumuskan teori bahwa

=pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka yang adaptif dan
berbasis interaksi sosial= melalui pengelompokan heterogen dan variasi aktivitas belajar
dapat meningkatkan keterlibatan dan capaian belajar siswa IPA. Keberhasilan diferensiasi
tidak hanya ditentukan oleh variasi strategi, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam
mengelola kelas secara dinamis dan responsif terhadap keberagaman karakteristik siswa.

C.

22.

23.

Evaluasi
Bagaimana pengalaman Ibu menyusun penilaian yang adil bagi siswa dengan
kemampuan berbeda? Dalam menyusun penilaian yang adil bagi siswa dengan
kemampuan yang berbeda, saya melihat dan mempertimbangkan hasil asesmen
formatif. Dari sana, saya dapat menilai perkembangan siswa secara bertahap, tidak
hanya berfokus pada hasil akhir.
Apakah ada momen ketika penilaian nonformal (observasi, portofolio, jurnal)
memberi pemahaman baru tentang siswa? <Ada momen ketika penilaian nonformal,
seperti observasi dan portofolio berupa video pembelajaran, memberikan
pemahaman baru tentang siswa. Melalui video tersebut, saya bisa melihat
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keterampilan, pemahaman, dan kreativitas siswa yang tidak selalu terlihat dari tes
tertulis=.

24. Bagaimana refleksi Ibu tentang peran evaluasi dalam memperbaiki praktik
pembelajaran berdiferensiasi ke depan? = Evaluasi berperan penting dalam
memperbaiki praktik pembelajaran berdiferensiasi ke depan terutama dalam
Kurikulum Merdeka, karena dari hasil evaluasi saya dapat mengetahui strategi mana
yang sudah efektif dan mana yang perlu disesuaikan kembali dengan kebutuhan
siswa=.

25. Dari seluruh pengalaman evaluasi, apa makna yang paling penting Ibu temukan? =
Makna paling penting dari seluruh pengalaman evaluasi adalah bahwa setiap siswa
memiliki perkembangan yang berbeda, sehingga penilaian dalam Kurikulum
Merdeka harus bersifat fleksibel dan berorientasi pada proses belajar=.

Pertanyaan tambahan : apakah hanya di kurikulum Merdeka saja penilaian harus
bersifat fleksibel ? <Menurut saya, penilaian yang fleksibel sebenarnya tidak hanya
diterapkan dalam Kurikulum Merdeka saja. Prinsip fleksibilitas itu sudah ada
sebelumnya, namun pada Kurikulum Merdeka strategi ini lebih ditekankan dan
diberikan ruang yang lebihluas. Dalam kurikulum ini, guru tidak hanya menilai hasil
akhir, tetapi juga memperhatikan proses belajarsetiap siswa sesuai kemampuan,
minat, dan gaya belajarnya. Jadi fleksibilitas dalam penilaian menjadi lebih terarah,
terstruktur, dan terasa manfaatnya dalam pembelajaran.=

26. Jika Ibu merefleksikan seluruh pengalaman dalam‘menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, apa makna yang paling mendalam yang bisa diambil? = Jika
merefleksikan seluruh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,
makna paling mendalam yang saya ambil adalah pentingnya memahami dan
menghargai keberagaman siswa dalam proses pembelajaran=.

27. Bagaimana pengalaman ini memengaruhi cara pandang Ibu sebagai pendidik? =
Pengalaman ini memengaruhi cara pandang saya sebagai pendidik, sehingga saya
semakin menyadari bahwa setiap anak memiliki karakteristik yang beragam. Peran
saya sebagai fasilitator adalah meyakini bahwa peserta didik mampu mengikuti dan
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan potensinya=.

28. Apa harapan dan cita-cita Ibu terhadap keberlanjutan strategi ini, baik untuk siswa
maupun untuk diri sendiri sebagai guru? = Harapan saya, strategi pembelajaran
berdiferensiasi dapat terus diterapkan secara berkelanjutan agar siswa dapat belajar
dengan lebih nyaman dan optimal. Bagi saya sendiri sebagai guru, saya berharap
dapat terus meningkatkan kompetensi dan refleksi diri dalam melaksanakan
pembelajaran yang berpihak pada siswa.=

Temuan konseptual mengenai aspek evaluasi muncul konsep <Evaluasi
Diferensiatif Berbasis Proses dan Refleksi=, yaitu evaluasi yang fleksibel, berkelanjutan,
dan berfokus pada proses belajar siswa, dengan mengintegrasikan asesmen formatif dan
nonformal sebagai dasar refleksi guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran. Evaluasi
tidak hanya berfungsi mengukur capaian, tetapi juga menjadi sarana memahami
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keberagaman, menumbuhkan keyakinan terhadap potensi siswa, dan memperkuat
pembelajaran yang berpihak pada peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara, pengalaman Bu Yulia sebagai guru IPA dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka
menunjukkan keterpaduan yang kuat antara aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan, Bu Yulia telah menunjukkan kesiapan profesional melalui
pelaksanaan asesmen diagnostik dan analisis kurikulum yang berfungsi sebagai dasar
pemetaan kemampuan awal siswa, sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan tanpa
mengubah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka.
Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dipandang sebagai proses yang menumbuhkan
semangat profesional, meskipun menuntut penguatan manajemen kelas, terutama ketika
menggunakan model station rotation. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
berdiferensiasi diterapkan secara fleksibel dan kontekstual dengan menyesuaikan
karakteristik materi serta keberagaman. kemampuan siswa melalui variasi tugas,
pengelompokan heterogen, dan model station rotation, yang terbukti mampu
meningkatkan keaktifan, kerja sama, kepercayaan diri, serta pencapaian ketuntasan belajar
siswa. Sementara itu, pada aspek evaluasi, Bu Yulia memandang penilaian sebagai proses
yang berorientasi pada perkembangan belajar siswa, dengan memanfaatkan asesmen
formatif dan penilaian nonformal seperti observasi dan portofolio video pembelajaran
untuk memperoleh gambaran utuh tentang pemahaman, keterampilan, dan kreativitas
siswa. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana
refleksi untuk memperbaiki dan menyesuaikan strategi pembelajaran berdiferensiasi ke
depan, sekaligus menegaskan peran guru sebagai fasilitator yang menghargai keberagaman
dan potensi setiap peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Yulia mengenai pengalaman guru IPA
terhadap strategi pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka dan juga dalam
pelaksanaanya terdapat kekurangan penerapan Diferensiasi belum konsisten pada semua
materi, Bu Yulia mengakui perlunya manajemen kelas yang kuat. Perbedaan kecepatan
belajar dan tingkat keaktifan siswa berpotensi menimbulkan kondisi kelas yang kurang
terkontrol jika tidak dikelola dengan optimal. Hal itu juga membuat pengelolaan waktu
pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Selain itu juga kesiapan bahan ajar
membutuhkan waktu dan energi lebih. Diferensiasi yang paling sering diterapkan masih
didominasi oleh diferensiasi produk, sementara diferensiasi konten, proses, dan lingkungan
belajar belum sepenuhnya dieksplorasi secara seimba

).
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Pengalaman Guru IPA Terhadap Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Kurikulm Merdeka

A. Pemahaman Konsep

1.

Bagaimana Bapak pertama kali mengenal konsep pembelajaran berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka?

Saya pertama kali mengenal konsep pembelajaran berdiferensiasi ketika mengikuti
pelatihan guru penggerak dan sosialisasi Kurikulum Merdeka dari dinas pendidikan..
Dalam pengalaman Bapak, bagaimana konsep tersebut dipahami dalam praktik sehari-
hari di kelas?

Dalam praktiknya, pembelajaran berdiferensiasi saya pahami sebagai proses
menyesuaikan kegiatan belajar dengan keragaman siswa. Misalnya, saya memberi
pilihan tugas berdasarkan tingkat kemampuan, gaya belajar, dan minat mereka. Ada
siswa yang belajar lebih baik dengan visual, ada yang lebih senang praktik langsung,
dan ada pula yang lebih suka bekerja kelompok. Dengan memahami hal ini, saya
berusaha merancang pembelajaran yang fleksibel dan tidak seragam.

Apa arti diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar menurut
pengalaman pribadi Bapak?

Diferensiasi konten berarti menyesuaikan materi sesuai kesiapan siswa. Diferensiasi
proses adalah memberi variasi cara belajar, seperti diskusi atau eksperimen.
Diferensiasi produk memberi pilihan bentuk hasil belajar, sementara lingkungan
belajar disesuaikan agar lebih mendukung gaya belajar siswa dalam Kurikulum
Merdeka.

Mengapa menurut Bapak pembelajaran berdiferensiasi penting bagi siswa? Penting,
karena setiap siswa memiliki kebutuhan, potensi, dan gaya belajar yang berbeda.
Dengan strategi ini, siswa merasa dihargai, lebih termotivasi, dan mampu belajar sesuai
dengan kemampuannya.

. Bagaimana pengalaman Bapak memahami keterkaitan antara strategi berdiferensiasi

dengan keragaman karakteristik siswa? Dengan menerapakn strategi berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka muncul dari keragaman siswa. Dengan memahami
kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka, saya dapat memilih strategi yang paling
sesuai, misalnya aktivitas praktik untuk siswa kinestetik.

Temuan konseptual mengenai aspek pemahaman konsep diperoleh teori baru

bahwa =keragaman siswa bukan sebagai hambatan, melainkan sebagai landasan yang
menghasilkan strategi diferensiasi yang relevan dan efektif=. Pada prinsip konseptual
dipahami bahwa diferensiasi dapat diwujudkan melalui praktik yang fleksibel, dengan
fokus pada pemahaman konsep IPA yang disesuaikan dengan profil masing-masing siswa.
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Yang mana teori ini menyatakan bahwa "Dasar Keragaman Sebagai Pendorong
Diferensiasi Konseptual”. Pemahaman konseptual pembelajaran berdiferensiasi pada
aspek pemahaman konsep IPA tidak hanya berakar pada pengetahuan tentang komponen
diferensiasi (konten, proses, produk, lingkungan) tetapi lebih ditentukan oleh kedalaman
pemahaman guru terhadap keragaman karakteristik siswa (kemampuan, minat, gaya
belajar), yang kemudian menjadi pendorong utama dalam merancang dan menerapkan
strategi yang fleksibel, terarah, dan sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk
mengoptimalkan potensi setiap siswa."

. Sikap
6. Bagaimana perasaan Bapak saat pertama kali mencoba menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi?

Saat pertama kali menerapkannya, saya merasa cukup antusias sekaligus cemas.
Antusias karena strategi ini terasa sangat relevan dengan kebutuhan siswa yang
beragam, namun cemas karena membutuhkan perencanaan yang lebih rinci dan
pemahaman yang mendalam tentang karakter setiap siswa.

7. Dalam pengalaman Bapak, apakah strategi ini benar-benar membantu mengakomodasi
keberagaman siswa?

Ya, menurut pengalaman saya dalam penerapan Kurikulum Merdeka, strategi ini sangat
membantu mengakomodasi keberagaman siswa. Dengan memberi pilihan tugas,
menyesuaikan tingkat kesulitan materi, serta memperhatikan gaya belajar siswa, saya
melihat siswa yang biasanya pasif mulai lebih terlibat. Mereka tampak lebih percaya
diri karena pembelajaran lebih sesuai dengan kemampuan dan minatnya masing-
masing, seperti yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka.

8. Bagaimana refleksi/Bapak terhadap perubahan sikap atau cara pandang setelah
menerapkan strategi ini?
Dilihat dari peroses pembelajaran yang dilihat berbeda dari kurikulum sebelumnya,
setelah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, cara pandang saya terhadap proses
belajar mengajar berubah. Saya semakin menyadari bahwa tidak ada satu strategi yang
cocok untuk semua siswa. Sekarang saya lebih terbuka, sabar, dan menghargai proses
belajar setiap individu. Saya juga belajar untuk lebih reflektif dalam merancang
pembelajaran, bukan hanya berfokus pada capaian akademik, tetapi juga
perkembangan karakter dan potensi siswa.

Temuan konseptual Teori ini menyatakan bahwa: "Efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi dalam mengembangkan sikap positif siswa dan mengakomodasi
keragaman tidak hanya ditentukan oleh kualitas perencanaan strategi, tetapi lebih
ditopang oleh perubahan sikap guru yang terjadi seiring penerapan strategi diferensiasi
dimana rasa antusiasa cemas yang awal bertransformasi menjadi sikap terbuka, sabar,
reflektif, dan penghargai proses individu, yang kemudian berfungsi sebagai mediator untuk
menumbuhkan keterlibatan, kepercayaan diri, dan perkembangan karakter siswa sesuai
tujuan pembelajaran IPA." Berdasarkan teori yang diperoelh tersebut memiliki 2 prinsip
inti sebagai berikut. 1). Prinsip transformasi sikap guru, yaitu perjalanan emosional guru
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(antusias — cemas — yakin) menjadi landasan untuk perubahan cara pandang yang lebih
berfokus pada individu. 2). Prinsip mediasi sikap, yaitu sikap guru yang telah berubah
berperan sebagai jembatan antara strategi diferensiasi dan tercapainya perbaikan sikap
serta keterlibatan siswa.

C. Kesiapan dan Keyakinan

9. Dapatkah Bapak menceritakan pengalaman saat menyusun perangkat ajar
berdiferensiasi? Saat menyusun asesmen, terutama dalam Kurikulum Merdeka yang
menekankan asesmen diagnostik, awalnya terasa menantang karena saya harus
memahami profil belajar siswa dan memetakan kebutuhan mereka secara tepat. Dalam
Penyusunan modul saya dan MGMP selalu bekerja sama untuk mencocokan CP dan
tujuan pembelajaran agar selaras dengan materi materi selanjutnya atau jenjang kelas
selanjutnya.

10. Bagaimana keyakinan Bapak terhadap kemampuan diri dalam menerapkannya?
= Pada awalnya saya belum yakin dan belum terbiasa menerapkan strategi ini dalam
Kurikulum Merdeka, namun setelah dicoba saya merasa lebih percaya diri.= Awalnya
saya merasa strategi ini kompleks, tetapi setelah melihat hasilnya saya menjadi lebih
percaya diri. Saya juga belajar banyak dari rekan MGMP dan komunitas guru
penggerak yang turut mendukung penerapan Kurikulum Merdeka.

(pertanyaan tambahan) Apakah bapak intens berkolabrasi atau berkomunikasi
menganai permasalahan yang bapak hadapi bersama MGMP IPAnya ? tidak, hanya
sewaktu-waktu saja jika saya mengalami kesulitan yang tidak bisa saya kendalikan
seperti siswa yang tidak bisa membaca.

11. Dalam pengalaman Bapak, apa tantangan terbesar saat mengelola kelas yang sangat
beragam? Tantangan terbesar adalah mengatur waktu dan memastikan semua siswa
tetap terlayani dengan baik. Terkadang, fokus pada kelompok tertentu membuat saya
perhatian terhadap siswa lain berkurang. Selain itu, saya juga menyiapkan materi dan
kegiatan yang berbeda untuk tiap kelompok membutuhkan energi dan kreativitas
ekstra. Namun, tantangan in1 bisa diatasi dengan perencanaan matang dan kerja sama
antar guru.

12. Apa pengalaman berharga yang membuat Bapak merasa lebih siap atau justru ragu?
Perubahn yang signifikan terhadap pembelajaran berdiferensiasi. Pengalaman berharga
saya adalah ketika melihat siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dan berani
mengemukakan pendapat setelah saya memberi kesempatan belajar sesuai minatnya.
Hal itu membuat saya merasa lebih siap dan yakin bahwa strategi ini benar-benar
bermanfaat. Namun, saya juga menyadari pentingnya dukungan dari lingkungan
sekolah, terutama dalam hal waktu, sumber daya, dan kolaborasi agar strategi ini bisa
diterapkan secara konsisten.

Temuan konseptual mengenai kesiapan dan keyakinan bahwa"Kesinambungan
Kesiapan, Keyakinan, dan Dukungan Lingkungan Sebagai Fondasi Efektivitas
Diferensiasi Kelas Beragam". Teori tersebut menjelaskan bahwa kesiapan dan keyakinan
guru [PA dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas yang sangat beragam
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terbentuk melalui perjalanan dari tantangan perencanaan dan keraguan awal menuju
kepercayaan diri yang dibangun oleh hasil pembelajaran positif, refleksi berkelanjutan, dan
kolaborasi; efektivitas strategi ini selanjutnya ditentukan oleh kesinambungan antara
kesiapan-keyakinan guru dengan dukungan lingkungan sekolah (waktu, sumber daya,
kolaborasi), yang menjadi fondasi untuk mengatasi tantangan pengelolaan kelas dan
memastikan semua siswa terlayani dengan baik. Adanya kesiapan dan keyakinan guru
menjadi berkembang secara dinamis melalui pengalaman praktis, refleksi, dan
pembelajaran bersama rekan sejawat.

Berdasarkan wawancara dengan Pak Dika, pengalaman guru IPA dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka menunjukkan
keterpaduan antara pemahaman konsep, sikap, serta kesiapan dan keyakinan. Pak Dika
memahami pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan dan profil belajar siswa melalui diferensiasi konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar yang sejalan dengan prinsip fleksibilitas Kurikulum Merdeka. Secara
sikap, ia antusias meskipun sempat cemas, namun penerapan strategi ini dalam Kurikulum
Merdeka mendorong keterlibatan siswa dan meningkatkan motivasi belajar. Dari sisi
kesiapan dan keyakinan, tantangan ‘awal dalam perencanaan dapat teratasi melalui
pengalaman, refleksi, dan dukungan rekan sejawat, sehingga membantu meningkatkan rasa
percaya diri dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara lebih konsisten sesuai
tujuan Kurikulum Merdeka.

Pengalaman Guru IPA dalam Mengimplementasikan Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Kurikulm Merdeka

. Perencanaan

13. Bagaimana pengalaman Bapak melakukan asesmen diagnostik? Apakah ada momen
yang berkesan dari kegiatan tersebut? Dalam melakukan asesmen diagnostik, saya
biasanya memulai dengan memberikan kuis singkat, pertanyaan terbuka untuk
mengetahui kemampuan awal, minat, dan gaya belajar siswa. Momen berkesan bagi
saya adalah ketika seorang siswa yang biasanya terlihat pasif ternyata menunjukkan
kemampuan analisis yang sangat baik saat menjawab pertanyaan terbuka. Hal ini
membuat saya menyadari pentingnya memahami setiap siswa secara individu sebelum
merancang pembelajaran.

(pertanyaan tambahan) Bagaimana Bapak memanfaatkan hasil asesmen diagnostik
dalam menyusun modul berdiferensiasi? Hasil asesmen diagnostik saya gunakan
untuk menyusun modul berdiferensiasi, menentukan variasi tujuan pembelajaran,
pengelompokan fleksibel, dan penyesuaian tingkat kesulitan tugas sesuai prinsip
Kurikulum Merdeka.

14. Bagaimana Bapak menentukan bentuk diferensiasi yang akan digunakan dalam
perencanaan? Saya menentukannya berdasarkan hasil asesmen awal, dengan memilih
diferensiasi konten, proses, atau produk sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa di



15.

16.

172

kelas. (pertanyaan tambahan) Sejauh mana dukungan kurikulum membantu Bapak
dalam perencanaan pembelajaran berdiferensiasi?

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang cukup sehingga saya leluasa
menyesuaikan strategi pembelajaran tanpa mengabaikan capaian pembelajaran yang
ditetapkan.

Bagaimana perasaan Bapak ketika harus merancang pembelajaran berdiferensiasi?
Awalnya saya merasa menantang dan sedikit cemas karena harus memikirkan
berbagai alternatif materi, metode, dan penilaian agar sesuai dengan keragaman siswa.
Namun, rasa cemas itu berkurang setelah saya mulai melihat respons siswa yang lebih
antusias dan percaya diri. Perasaan akhirnya berubah menjadi puas dan termotivasi
untuk terus mengembangkan strategi yang lebih kreatif dan inklusif.

Apakah ada pengalaman reflektif tertentu? Ya, pengalaman reflektif saya muncul
ketika saya menyadari bahwa strategi berdiferensiasi bukan hanya soal <memberi
tugas berbeda=, tetapi tentang memahami siswa terhadap kekuatan, kesulitan, minat,
dan cara mereka belajar. Saya belajar bahwa perencanaan yang matang, fleksibilitas,
dan observasi terus-menerus sangat penting agar perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi efektif. Refleksi ini membuat saya lebih sabar, kreatif, dan berorientasi
pada pertumbuhan tiap siswa, bukan hanya pencapaian materi.

Temuan konseptual hasil wawancara ini- menunjukkan bahwa perencanaan

pembelajaran berdiferensiasi efektif tidak hanya bergantung pada variasi strategi atau
tugas, tetapi pada pemanfaatan asesmen diagnostik- sebagai fondasi utama untuk
memahami karakteristik siswa secara menyeluruh. Pemahaman tersebut, yang didukung
oleh fleksibilitas kurikulum dan refleksi berkelanjutan guru, membentuk perencanaan
pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berorientasi pada pertumbuhan individu siswa.
Dengan demikian, perencanaan berdiferensiasi dapat dipandang sebagai proses dinamis
yang mengintegrasikan data asesmen, fleksibilitas kurikulum, dan kesadaran reflektif guru.

B. Pelaksanaan

17.

18.

Coba ceritakan sedikit pengalaman Bapak dalam menyampaikan materi berbeda
kepada siswa dengan kemampuan yang beragam.! Dalam Kurikulum Merdeka, saya
menyampaikan materi tidak semua menggunakan strategi secara berdiferensiasi.
Namun jika ada siswa yang kesulitan diberi penjelasan sederhana, dan saya juga
meminta bantuan kepada siswa yang sudah mampu memahami materi yang diberikan,
saya meminta mereka untuk membantu menjelaskannya kepada temannya yang
kesulitan. Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut mereka juga mampu saling
membantu dan saling memeberikan pendapat.

Bagaimana pengalaman Bapak dalam mengelompokkan siswa dan bagaimana respon
mereka? =Saya mengelompokkan siswa secara bebas sesuai dengan kurikulum
Merdeka agar memberikan siswa ruang untuk mengekspresikan cara belajar mereka,
namun dengan syarat tiap kelompok ada yang perempuan dan laki-laki guna mencegah
yang pintar akan 1 kelompok dengan yang pintar saja. Respon siswa cukup positif
karena mereka bisa saling membantu dan lebih aktif saat belajar.
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19. Apakah ada pengalaman bermakna ketika siswa bereaksi terhadap strategi ini?
Dalam penerapan strategi diferensiasi pada Kurikulum Merdeka, pengalaman dari
tahun ketahun saya mengajar tetap sama, namun dengan adanya kerja kelompok dan
kebebasan dalam bekerja mereka yang awalnya tidak pernah aktif dalam sesi kelas
paling tidak mereka sudah mampu mengikuti dan baik dalam kegiatan pembelajaran
di kelas.

20. Bagaimana perasaan Bapak saat melihat keberhasilan maupun hambatan dalam
pelaksanaan diferensiasi? Saya merasa bangga saat melihat siswa yang sebelumnya
kesulitan mulai memahami materi, meskipun masih ada hambatan dalam mengatur
kedisplinan siswa dan perbedaan kemampuan

21. Apa pengalaman paling menantang dan paling memuaskan bagi Bapak dalam
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi? Pengalaman paling menantang adalah
menghadapi keberagaman kemampuan siswa, sedangkan yang paling memuaskan
adalah melihat perkembangan dan kepercayaan diri siswa meningkat.

Temuan konseptual pada hasil wawancara mengenai pelaksanaan diketahui
bahwa "Strategi Pembelajaran Kolaboratif Berdiferensiasi dengan Scaffolding Teman
Sebaya dapat Meningkatkan Partisipasi dan Kepercayaan Diri Siswa dalam Kurikulum
Merdeka." Strategi ini menekankan pada kombinasi antara pembelajaran berdiferensiasi
dan pembelajaran kolaboratif. Scaffolding teman sebaya menjadi elemen kunci, di mana
siswa yang lebih mampu membantu siswa yang kesulitan, menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan suportif. Tujuan utama adalah meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran dan membangun kepercayaan diri mereka melalui keberhasilan-
keberhasilan kecil yang dicapai dalam kolaborasi. Strategi ini sangat relevan dalam konteks
Kurikulum Merdeka, yang memberikan fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan metode
pengajaran dengan kebutuhan siswa.

C. Evaluasi
22. Bagaimana pengalaman Bapak menyusun penilaian yang adil bagi siswa dengan

kemampuan berbeda? = Dalam menyusun penilaian, saya berusaha adil dengan tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar siswa, seperti usaha,
keterlibatan, dan perkembangan masing-masing sesuai kemampuannya=.
(Pertanyaan tambahan)
Bagaimana Bapak menyesuaikan kriteria penilaian agar tetap adil bagi seluruh siswa?
<Saya menggunakan kriteria yang fleksibel, menyesuaikan target capaian dengan
kemampuan siswa, serta memberikan umpan balik yang membangun sesuai
perkembangan masing-masing.=
(Pertanyaan tambahan)
Kriteria fleksibel itu seperti apa yang bapak maksudkan ?
Nilai dari kriteria fleksibel itu dapat menyesuaikan kemampuan, proses dan
perkembangan siswa, jadi di sekolah kita terdapat beberapa siswa yang juga memiliki
kekurangan seperti kurang lancar membaca, jadi dalam penilaian kita membuat CP
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yang berbeda dan bukan menyamakan semua siswa pada satu standar hasil yang
kaku.

23. Apakah ada momen ketika penilaian nonformal (observasi, portofolio, jurnal)
memberi pemahaman baru tentang siswa? Ada, seperti eksperien di
labortaurium. =Ada momen ketika penilaian nonformal, seperti observasi dan
portofolio saat kegiatan laboratorium, memberi pemahaman baru tentang
kemampuan siswa, terutama dalam kerja sama dan keterampilan proses sains.=

24. Bagaimana refleksi Bapak tentang peran evaluasi dalam memperbaiki praktik
pembelajaran berdiferensiasi ke depan? = Evaluasi membantu saya merefleksikan
strategi yang sudah efektif dan yang perlu diperbaiki, sehingga pembelajaran
berdiferensiasi ke depan bisa lebih tepat sasaran=.

(Pertanyaan tambahan)

Apakah hasil evaluasi memengaruhi perencanaan pembelajaran selanjutnya?
<Ya, hasil evaluasi menjadi dasar bagi saya untuk menyesuaikan strategi, metode,
dan bentuk penilaian pada pembelajaran berikutnya.=

25. Dari seluruh pengalaman evaluasi; apa makna yang paling penting Bapak
temukan? =Makna terpenting dari pengalaman evaluasi adalah memahami bahwa
setiap siswa memiliki cara dan kecepatan belajar yang berbeda dan perlu dihargai=

26. Jika Bapak merefleksikan seluruh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, apa makna yang paling mendalam yang bisa diambil?

Makna paling mendalam dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi adalah
pentingnya memanusiakan siswa dengan memberikan kesempatan belajar yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.

27. Bagaimana pengalaman ini memengaruhi cara pandang Bapak sebagai pendidik? =
Pengalaman ini mengubah cara pandang saya sebagai pendidik untuk lebih berfokus
pada proses, perkembangan, dan potensi siswa, bukan hanya pada nilai.=

28. Apaharapan dan cita-cita Bapak terhadap keberlanjutan strategi ini, baik untuk siswa
maupun untuk diri sendiri sebagai guru? = Saya berharap strategi ini dapat terus
diterapkan secara berkelanjutan agar siswa semakin percaya diri dan berkembang
optimal, serta saya sendiri dapat menjadi guru yang lebih reflektif dan profesional.=

Temuan konseptual mengenai evaluasi bahwa =evaluasi berdiferensiasi berbasis
perkembangan= teori tersebut menjelaskan bahwa evaluasi yang tidak diseragamkan pada
satu standar hasil, tetapi disesuaikan dengan kemampuan, proses, dan kemajuan individu
siswa, serta berfungsi sebagai alat refleksi berkelanjutan untuk memanusiakan siswa dan
meningkatkan profesionalisme guru.

Berdasarkan wawancara dengan Pak Dika, Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi pada mata pelajaran IPA dalam Kurikulum Merdeka= berlangsung utuh
melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang saling berkesinambungan.
Perencanaan dimulai dari asesmen diagnostik sebagai dasar penyusunan pembelajaran
fleksibel melalui diferensiasi konten, proses, dan produk. Pada pelaksanaan, strategi
disesuaikan dengan kemampuan siswa melalui pengelompokan heterogen serta pemberian
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tantangan dan pendampingan proporsional yang meningkatkan partisipasi dan kepercayaan
diri. Evaluasi dilakukan secara adil dan berorientasi pada proses serta perkembangan
belajar sesuai prinsip Kurikulum Merdeka, dan hasilnya digunakan untuk refleksi dan
perbaikan berkelanjutan. Secara keseluruhan, pengalaman ini membentuk guru menjadi
lebih reflektif, adaptif, dan fokus pada perkembangan optimal setiap siswa.

Y=z
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Link Hasil Wawancara | https://url-shortener.me/3BAS

Pengalaman Guru IPA Terhadap Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Kurikulum Merdeka

A. Pemahaman Konsep

1. Bagaimana Bapak pertama kali mengenal konsep pembelajaran berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka? Saya pertama kali mengenal konsep pembelajaran berdiferensiasi
saat mengikuti sosialisasi Kurikulum Merdeka yang diadakan oleh sekolah,dinas
pendidikan, dan juga di PMM. Meskipun saya belum banyak memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran, saya mencoba memahami konsep ini melalui modul pelatihan dan
contoh praktik baik dari rekan guru lainnya. Konsep ini menjadi lebih jelas setelah saya
melihat bagaimana pembelajaran berdiferensiasi menjadi bagian penting dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di kelas IPA.

2. Dalam pengalaman Bapak, bagaimana konsep tersebut dipahami dalam praktik sehari-
hari di kelas? Dalam praktik sehari-hari, saya memahami pembelajaran berdiferensiasi
sebagai cara mengatur kegiatan belajar agar semua siswa dapat memahami materi sesuai
kemampuannya. Misalnya, saat mengajar topik IPA seperti <Perubahan Wujud Zat,=
saya membedakan cara penyampaian antara siswa yang cepat memahami dengan yang
membutuhkan lebih banyak penjelasan. Saya belum banyak menggunakan media
digital, jadi saya lebih banyak menggunakan alat peraga sederhana seperti Carta pada
kelas 9 yaitu pada sistem reproduksi. penjelasan di papan tulis, dan diskusi kelompok
kecil untuk membantu siswa memahami konsep dengan cara yang berbeda.

3. Apa arti diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar menurut
pengalaman pribadi Bapak?=Menurut saya, diferensiasi konten berarti menyesuaikan
materi yang diberikan, diferensiasi proses berarti membedakan cara belajar siswa,
diferensiasi produk berarti memberi variasi bentuk hasil belajar, dan diferensiasi
lingkungan berarti menciptakan suasana belajar yang nyaman sesuai tujuan Kurikulum
Merdeka. Namun, penerapannya masih sederhana karena keterbatasan fasilitas dan
kemampuan saya dalam menggunakan IT=.

4. Mengapa menurut Bapak pembelajaran berdiferensiasi penting bagi siswa? Saya
menilai pembelajaran berdiferensiasi penting karena setiap siswa memiliki kemampuan
dan cara belajar yang berbeda. Dengan diferensiasi, siswa yang cepat tetap tertantang
dan siswa yang lambat tidak tertinggal. Meskipun belum menggunakan media berbasis
teknologi, saya berusaha menyesuaikan aktivitas pembelajaran agar semua siswa tetap
aktif.

5. Bagaimana pengalaman Bapak memahami keterkaitan antara strategi berdiferensiasi
dengan keragaman karakteristik siswa?=Saya memahami bahwa strategi pembelajaran
berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka sangat berkaitan dengan keragaman
karakteristik siswa, seperti minat, gaya belajar, dan kemampuan akademik. Karena saya
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belum terbiasa menggunakan IT, saya mengakomodasi perbedaan tersebut melalui
diskusi kelompok, percobaan sederhana, dan penggunaan alat peraga manual. Meski
demikian, saya masih merasa kebingungan dalam menerapkan strategi pembelajaran
berdiferensiasi secara optimal=

Pertanyaan tambahan: =kebingungan bapak mengenai strategi pembelajaran
berdiferensiasi dari bagaian mana gih, bisa dejelaskan sedikit?! = Kebingungan saya
terutama muncul pada cara merancang dan menerapkan strategi pembelajaran
berdiferensiasi secara konsisten di kelas. Saya masih bingung dalam menentukan bentuk
diferensiasi yang paling tepat untuk setiap siswa, khususnya dalam membedakan
konten, proses, dan produk pembelajaran secara bersamaan. Selain itu, keterbatasan
kemampuan saya dalam menggunakan teknologi membuat saya kesulitan menyiapkan
variasi pembelajaran yang lebih beragam. Akibatnya, diferensiasi yang saya lakukan
masih sederhana dan belum maksimal, sehingga saya masih perlu belajar dan berlatih
agar dapat menerapkannya dengan lebih terarah dan efektif terutama untuk mendukung
pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara penuh=.

Temuan Konseptual hasil wawancara dengan Pak Purna menghasilkan teori
bahwa=pengaplikasian strategi diferensiasi ' dalam mengakomodasi keragaman siswa
dengan memanfaatkan ‘sumber daya dan keterampilan yang tersedia.” strategi ini
menekankan implementasi diferensiasi yang dimulai dari penyesuaian sederhana pada
konten, proses, atau produk pembelajaran yang  paling relevan dan mudah
diimplementasikan, dengan fokus pada pemahaman mendalam tentang karakteristik siswa.

. Sikap

6. Bagaimana perasaan Bapak saat pertama kali mencoba menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi? Saya merasa bingung dan ragu karena belum terbiasa menerapkan
diferensiasi dan terbatas dalam penggunaan teknologi. Namun, dengan cara sederhana,
saya mulai merasa senang ketika melihat siswa lebih aktif dan berani berpendapat.

7. Dalam pengalaman Bapak, apakah strategi ini benar-benar membantu mengakomodasi
keberagaman siswa? Ya, menurut pengalaman saya, pembelajaran berdiferensiasi
membantu mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa, baik yang cepat maupun
yang lambat belajar. Meskipun tanpa dukungan teknologi, suasana belajar menjadi
lebih hidup dan siswa lebih percaya diri. =Karena saya tau setiap guru memliki cara
mengjarnya dan setiap guru juga memliki cara mendidik yang berbeda=.

8. Bagaimana refleksi Bapak/Ibu terhadap perubahan sikap atau cara pandang setelah
menerapkan strategi ini? Meskipun saya tidak jelas menggunakan strategi diferensisia,
namaun saya sebagai guru senior saya mengetahui bahwa setiap siswa memiliki
keunikan tersendiri dalam belajar, saya juga dapat mengajar lebih sabar, terbuka
terhadap perbedaan, dan lebih menghargai proses belajar. Hal ini berdampak positif
pada motivasi siswa dan suasana kelas.

Temuan konseptual dari wawancara ini muncul sebuah teori bahwa =penerimaan
bertahap dan pengembangan sikap positif guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi
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!

perubahan sikap guru terhadap

pembelajaran berdiferensiasi tidak selalu bergantung pada penguasaan teknologi atau
kemampuan menerapkan strategi secara formal. Sikap positif dapat tumbuh melalui proses
pengalaman langsung di kelas, ketika guru menyaksikan dampak nyata dari respons siswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan mental dan keterbukaan guru terhadap
keberagaman siswa merupakan faktor utama yang mendorong keberhasilan diferensiasi,
bahkan dalam kondisi terbatas. Dengan kata lain, pembelajaran berdiferensiasi dapat
berkembang dari pengalaman praksis menuju keyakinan profesional, bukan semata dari
pelatihan atau pemahaman teoritis.

C.
9.

10.

11.

12.

Kesiapan dan Keyakinan

Dapatkah Bapak menceritakan pengalaman saat menyusun perangkat ajar
berdiferensiasi? Saya awalnya kesulitan menyusun perangkat ajar berdiferensiasi
karena terbiasa menggunakan satu modul untuk semua siswa. Setelah mengikuti
pelatihan Kurikulum Merdeka dan berdiskusi dengan rekan sejawat, saya mulai
menambahkan variasi kegiatan dan LKPD. Saya juga semakin memahami bahwa
perangkat ajar harus fleksibel sesuai kebutuhan siswa dalam kerangka Kurikulum
Merdeka. Dalam pembuatan LKPD saya meminjam dengan 1 MGMP IPA yang
mengajar tingkat yang sama dengan saya.

Bagaimana keyakinan Bapak terhadap kemampuan diri dalam menerapkannya? Pada
awalnya saya kurang yakin dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Namun
setelah mencoba dan melihat respons positif siswa, kepercayaan diri saya meningkat.
Saya menyadari bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka lebih
bergantung pada pemahaman kebutuhan siswa daripada penggunaan teknologi
canggih. Jadi meskipun saya tidak mahir menggunakan media digital seperti guru-guru
lain, saya tetap yakin bisa menerapkan prinsip-prinsip diferensiasi dengan cara yang
sederhana namun bermakna.

Dalam pengalaman Bapak apa tantangan terbesar saat mengelola kelas yang sangat
beragam? Tantangan utama saya adalah mengatur waktu dan perhatian untuk siswa
dengan kemampuan yang berbeda-beda. Keterbatasan IT dan fasilitas kelas membuat
saya harus mengandalkan cara manual, seperti kelompok belajar kecil dan
pendampingan langsung, serta memanfaatkan bahan sederhana di lingkungan sekitar.
Apa pengalaman berharga yang membuat Bapak merasa lebih siap atau justru ragu?
Pengalaman berharga yang membuat saya merasa lebih siap adalah ketika melihat
siswa yang awalnya pasif menjadi lebih aktif setelah saya memberikan kegiatan yang
sesuai minat dan kemampuannya. Hal itu membuat saya percaya bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka memang berdampak positif bagi siswa.
Kadang saya berpikir, jika saya lebih menguasai I'T, mungkin kegiatan belajar bisa
lebih menarik dan bervariasi. Meskipun begitu, pengalaman-pengalaman kecil yang
berhasil tetap menjadi motivasi bagi saya untuk terus belajar dan beradaptasi.

Temuan konseptual Dari wawancara ini muncul teori baru bahwa kesiapan dan

keyakinan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum
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Merdeka tidak bergantung pada kecanggihan alat atau teknologi, tetapi tumbuh dari
pengalaman nyata, kolaborasi profesional, dan keberhasilan kecil di kelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa kurikulum tersebut mendorong proses adaptasi guru secara bertahap:
dari rasa ragu menuju keyakinan profesional melalui pengamatan langsung terhadap
perkembangan siswa. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka menjadi bukti bahwa kemampuan guru berkembang bukan hanya dari pelatihan
formal, tetapi juga dari pengalaman reflektif dan praktik berkelanjutan di lapangan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Purna mengenai =Pengalaman Guru IPA
Terhadap Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka= pada aspek
pemahaman konsep, sikap, kesiapan dan keyakinan terhadap pembelajaran berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka saling terkait dan berkembang secara bertahap. la memahami
diferensiasi sebagai cara menyesuaikan pembelajaran sesuai kemampuan siswa, baik
melalui variasi penyampaian materi, diferensiasi konten, proses, produk, maupun
lingkungan belajar. Sikapnya yang awalnya ragu dan bingung berubah menjadi lebih
positif setelah melihat siswa lebih aktif; percaya diri, serta merasakan suasana kelas yang
lebih hidup. Pengalaman langsung di kelas, pelatihan Kurikulum Merdeka, serta kolaborasi
dengan rekan guru mendukung peningkatan kesiapan dan keyakinannya dalam
menerapkan strategi ini. Meskipun keterbatasan teknologi menjadi tantangan, ia tetap
mampu menjalankannya secara sederhana dan efektif, sehingga semakin yakin bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa
yang beragam.

Pengalaman Guru IPA dalam Mengimplementasikan Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka

A. Perencanaan

13. Bagaimana pengalaman Bapak melakukan asesmen diagnostik? Apakah ada momen
yang berkesan dari kegiatan tersebut? Saya tidak semua materi menggunakan asesmen
diagnostik hanya pada awal semester saja. Saya melakukan asesmen diagnostik secara
sederhana untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kegiatan ini berkesan karena
membantu saya memahami perbedaan kemampuan siswa sejak awal sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, asesmen ini
mempermudah saya menyesuaikan metode pembelajaran sesuai kebutuhan siswa,
meskipun bentuknya masih sederhana.=

14. Dalam praktik Bapak bagaimana analisis kurikulum membantu menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan siswa? Analisis kurikulum membantu saya
menentukan prioritas materi dan menyesuaikannya dengan kondisi siswa. Dengan
memahami capaian pembelajaran, saya dapat memilih materi yang perlu diperdalam
dan menyesuaikan kegiatan belajar dengan kemampuan siswa.

15. Bagaimana perasaan Bapak ketika harus merancang pembelajaran berdiferensiasi?
Awalnya saya merasa khawatir dan bingung, tetapi setelah mencoba, saya merasa
senang karena siswa menjadi lebih aktif dan lebih mudah memahami materi. Saya
jadi lebih yakin bahwa pembelajaran berdiferensiasi bisa dilakukan meskipun dengan
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fasilitas terbatas. Apalagi dengan penerapan Kurikulum Merdeka, saya merasa lebih
leluasa menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kemampuan siswa tanpa terlalu
terikat pada format tertentu.=

16. Apakah ada pengalaman reflektif tertentu ? Ya, ada. Saya menyadari bahwa
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh pemahaman guru terhadap kebutuhan
siswa. Strategi sederhana dan perhatian terhadap kesulitan siswa terbukti
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka, saya semakin melihat bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh media yang digunakan, tetapi oleh
pemahaman guru terhadap kebutuhan siswa.=

Temuan konseptual dari wawancara ini muncul teori baru bahwa, "Keberhasilan
perencanaan berdiferensiasi berakar pada pemahaman mendalam terhadap keberagaman
siswa, bukan pada kelengkapan fasilitas". Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada
Kurikulum Merdeka tidak harus kompleks atau berbasis teknologi, tetapi ditentukan oleh
kemampuan guru dalam memahami kondisi awal siswa melalui asesmen diagnostik dan
analisis kurikulum. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan dan motivasi siswa
meningkat bukan karena kecanggihan media, melainkan karena kesesuaian materi, metode,
dan perhatian guru terhadap kebutuhan belajar individu. Dengan demikian, Kurikulum
Merdeka mendorong munculnya prinsip baru bahwa <keberhasilan perencanaan
berdiferensiasi berakar pada pemahaman mendalam terhadap keberagaman siswa, bukan
pada kelengkapan fasilitas.=

Pelaksanaan

17. Coba ceritakan sedikit pengalaman Bapak dalam menyampaikan materi berbeda
kepada siswa dengan kemampuan yang beragam.! Saya menyesuaikan cara dan
kedalaman penjelasan sesuai kemampuan siswa, dengan memberi contoh visual untuk
siswa yang masih kesulitan dan pertanyaan pemicu untuk siswa yang lebih cepat
memahami. Seperti tadi dikatakan diawal saya menggunakan Carta untuk menunjukan
kepada siswa agar siswa lebih cepat memahami.

18. Bagaimana pengalaman Bapak dalam mengelompokkan siswa dan bagaimana respon
mereka? pada pembelajaran saya, saya percaya mereka sudah mau dewasa dan saya
mengajarkan untuk memberikan tanggung jawab kepada mereka sehingga dalam
pemilihan kelompok saya bebaskan, namun saya memberikan aturan agar tidak yang
siswa yang pintar menjadi 1 kelompok. Respon siswa positif, mereka lebih
bersemangat dan percaya diri saat belajar dalam kelompok. Namun tidak menutup
kemungkinan ada saja kelompok yang bermasalah namun masih bisa ditangani.

19. Apakah ada pengalaman bermakna ketika siswa bereaksi terhadap strategi ini?
Menurut saya, setiap mengajar memiliki pengalaman yang berbeda, namun jika
ditanyak yang paling berkesan ketika siswa saya terkenal acuh tak acuh dalam
pembelajaran dapat mengikuti pembelajaran baik dan muali ada perubahan sehingga
anak tersebut menajdi aktif.
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Pertanyaan tambahan: dari pendapat bapak tadi mengenai siswa yang acuh tidak acuh
apakah ada perbedaan cara mengajarnya dengan siswa yang lain? Jika dikelas saya,
saya tidak membedakan hanya saja, saya membedakan dari aspek evaluasi Karna
siswa saya acuh tidak acuh dikarenakan membutuhkan perhatian lebih, menurut saya
ia datang kekelas dan duduk saya sudah bersyukur.

20. Bagaimana perasaan Bapak saat melihat keberhasilan maupun hambatan dalam
pelaksanaan diferensiasi? Saya merasa senang melihat siswa mampu memahami
materi dengan caranya sendiri, meskipun masih menghadapi hambatan dalam
pengelolaan waktu dan persiapan kegiatan yang beragam.

Temuan konseptual dari wawancara ini muncul teori baru bahwa, "Keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi berakar pada fleksibilitas guru dalam menyesuaikan strategi
pembelajaran dan penerimaan progresif terhadap kemampuan siswa."” keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya bergantung pada variasi metode dan materi, tetapi
terutama pada fleksibilitas guru dalam_ menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan individu siswa dan penerimaan progresif terhadap kemampuan mereka. Ini
berarti guru secara aktif menyesuaikan cara penyampaian materi, kedalaman penjelasan,
dan jenis evaluasi berdasarkan pemahaman tentang kemampuan dan kebutuhan belajar
siswa yang beragam. Lebih lanjut, guru menerima siswa apa adanya dan secara progresif
mendorong mereka untuk berkembang sesuai potensi masing-masing. Fleksibilitas dan
penerimaan ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, di mana siswa
merasa dihargai dan termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Teori ini
mengakui pentingnya otonomi siswa dalam memilih kelompok dan metode belajar mereka
sendiri, sambil tetap memberikan bimbingan dan dukungan yang diperlukan.

Evaluasi

21. Bagaimana pengalaman Bapak menyusun penilaian yang adil bagi siswa dengan
kemampuan berbeda? Dalam menyusun penilaian, saya berusaha agar setiap siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk menunjukkan kemampuannya. Karena
kemampuan mereka berbeda-beda, saya tidak hanya menilai dari hasil tes tertulis,
tetapi juga dari usaha dan proses belajar. Misalnya, saya memberi nilai tambahan
bagi siswa yang menunjukkan peningkatan walau belum mencapai hasil sempurna.
Saya membuat rubrik sederhana agar penilaiannya tetap objektif. Bagi saya, keadilan
dalam penilaian berarti menilai sesuai kemampuan dan perkembangan masing-
masing siswa, bukan membandingkan satu dengan yang lain.

22. Apakah ada momen ketika penilaian nonformal (observasi, portofolio, jurnal)
memberi pemahaman baru tentang siswa? Ya, ada. Salah satu momen berkesan
adalah ketika saya mengamati seorang siswa yang biasanya diam saat diskusi, tetapi
ternyata sangat teliti dan aktif saat kegiatan praktik. Dari hasil pengamatan itu, saya
menyadari bahwa siswa tersebut sebenarnya memahami konsep, hanya kurang
percaya diri untuk berbicara. Penilaian nonformal seperti observasi dan portofolio
membantu saya mengenali potensi yang mungkin tidak terlihat dari nilai tes saja.
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Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, metode penilaian nonformal seperti ini
sangat membantu saya memahami kemampuan siswa secara lebih menyeluruh.
Pertanyaan tambahan: Pada saat melaksanakan praktikum apakah bapak di kelas atau
di laboraturium IPA ? karna saya tidak mahir dalam penggunaan IT, saya mengajar
praktikum hanya menggunakan alat dan bahan sederehana, saya juga sering
menggunakan Lab IPA jika bahan dan alat tersedia di Lab, karna memang sekolah
kita alat-alat di Lab kita sangat memadai, seehingga saya menyarankan untuk
praktikum sederhana.

Bagaimana refleksi Bapak tentang peran evaluasi dalam memperbaiki praktik

pembelajaran berdiferensiasi ke depan? Saya menyadari bahwa evaluasi tidak hanya

berfungsi menilai hasil belajar siswa, tetapi juga sebagai cermin untuk memperbaiki
cara mengajar saya. Dari hasil evaluasi, saya bisa melihat bagian mana dari
pembelajaran yang perlu diperbaiki, apakah dari cara menjelaskan, jenis tugas, atau
bentuk asesmen yang saya gunakan. Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, evaluasi
menjadi alat reflektif yang penting untuk menyesuaikan strategi pembelajaran agar
semakin sesuai kebutuhan siswa.=

Dari seluruh pengalaman evaluasi, apa makna yang paling penting Bapak temukan?

Makna paling penting yang saya temukan adalah.bahwa setiap siswa memiliki cara

belajar dan kemajuan yang berbeda, dan tugas guru adalah menghargai proses itu.

Evaluasi bukan sekadar angka, tetapi alat untuk memahami perjalanan belajar siswa.

Saya belajar untuk lebih menghargai usaha siswa dan memberi umpan balik yang

membangun agar mereka tetap termotivasi. Dengan begitu, pembelajaran terasa lebih

manusiawi dan bermakna.

Jika Bapak merefleksikan seluruh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi, apa makna yang paling mendalam yang bisa diambil? Makna yang

paling mendalam bagi saya adalah bahwa pembelajaran berdiferensiasi mengajarkan
pentingnya empati dan fleksibilitas dalam mengajar. Sebagai guru, saya belajar untuk
tidak terpaku pada satu cara atau standar yang sama untuk semua siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi mengubah cara saya melihat siswa, bukan sebagai kelompok yang
harus seragam, tetapi individu yang unik dengan potensi berbeda.

Bagaimana pengalaman ini memengaruhi cara pandang Bapak sebagai pendidik?

Karan saya juga termasuk guru Wakasek sekarang, menurut saya pengalaman ini

membuat saya semakin yakin bahwa menjadi pendidik bukan hanya soal

menyampaikan materi, tetapi juga memahami manusia yang sedang belajar. Saya
menjadi lebih sabar dan terbuka terhadap perbedaan. Saya juga belajar untuk lebih
reflektif dan tidak takut mencoba hal baru meskipun terbatas dalam penggunaan IT.

Saya menyadari bahwa inti dari pendidikan adalah membantu siswa berkembang

sesuai kemampuan dan karakter mereka, bukan hanya mengejar target kurikulum.

Apa harapan dan cita-cita Bapak terhadap keberlanjutan strategi ini, baik untuk siswa

maupun untuk diri sendiri sebagai guru? Harapan saya, strategi pembelajaran

berdiferensiasi dapat terus dikembangkan di sekolah agar semakin banyak guru yang
menerapkannya. Bagi saya pribadi, saya ingin terus belajar dan beradaptasi agar bisa
menjadi guru yang mampu menghadirkan pembelajaran yang inklusif, bermakna,



dan entah nanti jika kurikulum berubah seperti saat ini harus teteap semangat dalam
mendidik generasi penerus untuk menajdi lebih baik lagi.

Temuan konseptual dari wawancara ini muncul teori baru bahwa, "Evaluasi dalam
pembelajaran berdiferensiasi bukan sekadar pengukuran hasil, melainkan proses holistik yang
menghargai kemajuan individu, memperbaiki praktik pembelajaran, dan memupuk empati
guru." Artinya adalah , evaluasi dalam pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka
melampaui pengukuran hasil belajar semata. Evaluasi menjadi proses holistik yang mencakup
penilaian formal dan nonformal untuk memahami potensi siswa secara menyeluruh. Hasil
evaluasi digunakan sebagai umpan balik untuk memperbaiki praktik pembelajaran guru,
menyesuaikan strategi, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. Selain itu juga
dapat mendorong guru untuk mengembangkan empati terhadap siswa, memahami perjalanan
belajar mereka, dan memberikan dukungan yang sesuai. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
menjadi alat untuk menilai siswa, tetapi juga untuk mengembangkan guru dan meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Kesimpulan :

Berdasarkan wawancara dengan Pak Purna mengenai =Pengalaman Guru IPA dalam
Mengimplementasikan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka= pada
aspek pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka
menunjukkan strategi yang sederhana namun berpusat pada kebutuhan siswa. Pada tahap
perencanaan, ia menyesuaikan pembelajaran melalui asesmen diagnostik awal dan analisis
kurikulum untuk menentukan prioritas. materi. Pada pelaksanaan, ia mengadaptasi cara
penyampaian materi, memberi kebebasan terarah dalam pengelompokan, serta menciptakan
suasana belajar yang membuat siswa lebih aktif dan percaya diri. Pada evaluasi, ia
menggabungkan penilaian formal dan nonformal untuk menghargai proses dan perkembangan
setiap siswa, sekaligus menjadikannya bahan refleksi untuk memperbaiki praktik mengajar.
Secara keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka berhasil ia
terapkan secara fleksibel dan bermakna meskipun dengan fasilitas terbatas.

Made Parnet /S Pd
Vip .lgbgouc.zoos‘ouo 1b
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Lampiran 04. Lembar Alur Tujuan Pembelajaran

TUJUAN PEMBELAJARAN KELAS/SMSTR ATP

Murid mampu melakukan pengukuran dengan menggunakan alat bantu terhadap " 1
aspek fisis 7
Murid mampu mengamati dan mengidentifikasi sifat, karakteristik zat, serta
membedakan perubahan fisika dan kimia 1 2
Murid mampu memahami pengaruh kalor dan perpindahannya terhadap perubahan

71 3
Suhu
Murid mampu memanfaatkan ragam gerak dan gaya 71 4
Murid mampu mengidentifikasi makhluk hidup sesuai 7/2 5

dengan karakteristiknya.

Murid mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi interaksi antar makhluk hidup dar
lingkungannya dalam merancang upaya- upaya untuk mencegah dan mengatas
perubahan iklim. 72 6

Murid mengelaborasikan pemahamannya mengenai posisi relatif bumi- bulan-
matahari dalam sistem tata surya untuk menjelaskan fenomena alam 7/2 7
dan perubahan iklim.

Murid mampu mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan 8/1 8
Murid mampu mengidentifikasi dan mengkomunikasikan fungsi serta kelainan 21 9
atau gangguan yang muncul pada sistem organ.
Murid mampu mengambil keputusan yang tepat untuk menghindari zat aditif dan 81 10
adiktif yang membahayakan dirinya dan lingkungan.
Murid mampu memahami hubungan konsep usaha-dan energi 8/1 11
Murid mampu mengidentifikasi dan menjelaskan manfaat menggunakan pesawat 2/l 2
sederhana
Murid  mampu mengamati dan © memahami konsep getaran

dan gelombang dalam kehidupan sehari-hari 8/2 13
Murid mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan mengenai proses pemisahan 8/ 1
campuran secara sederhana
Murid mampu mengelaborasikan dan mengkomunikasikan lapisan-lapisan penyusun 30 15
bumi serta fenomena alam yang terjadi di bumi
Murid mampu memprediksi dan memahami konsep tekanan 9/1 16
Murid mampu memahami dan menganalisis kelistrikan untuk menyelesaikan tantangan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari termasuk pemanfaatan sumber energi listrik| 9/1 17
ramah lingkungan.
Murid mampu  memahami gejala kemagnetan untuk menyelesaikan 9/1 18
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
Murid mampu mengidentifikasi pewarisan sifat 9/2 19
Murid mampu mengidentifikasi penerapan bioteknologi

dan 972 20

mengaplikasikan ilmu yang mereka dapat dalam pembuatan produk berbasis
fermentasi.
Murid memahami dan menganalisis sifat fisika dan kimia tanah dan o9 21

hubungannyadengan organisme, perubahan iklim, serta pelestarian lingkungan.
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Singaraja, 8 Agustus 2025 Guru
Mata Pelajaran

e

Ketut Ardika Yasa, S.Pd NIP. -
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TUJUAN PEMBELAJARAN KELAS / SMSTR ATP
Murid mampu melakukan pengukuran dengan menggunakan alat bantu 71 1
terhadap aspek fisis
Murid mampu mengamati dan mengidentifikasi sifat, karakteristik
zat, serta membedakan perubahan fisika dan kimia 71 2
Murid mampu memahami pengaruh kalor dan perpindahannya terhadap 71 3
perubahan
suhu
Murid mampu memanfaatkan ragam gerak dan gaya 71 4
Murid mampu mengidentifikasi makhluk hidup sesuai dengan| 72 5
karakteristiknya.
Murid mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi interaksi antar makhluK
hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya- upaya untuk mencegal
dan mengatasi perubahan iklim. 772 6
Murid mengelaborasikan pemahamannya mengenai posisi relatif bumi-
bulan-matahari dalam sistem tata surya untuk menjelaskan fenomena alam 72 7
dan perubahan iklim.
Murid mampu mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan 8/1 8
Murid mampu mengidentifikasi dan mengkomunikasikan fungsi serta 21
kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ. 9
Murid mampu mengambil keputusan yang tepat untuk menghindari zat 21
aditif dan adiktif yang membahayakan dirinya dan lingkungan. 10
Murid mampu memahami hubungan konsep usaha dan energi 8/1 11
Murid mampu mengidentifikasi dan menjelaskan manfaat menggunakan
pesawat sederhana 81 12
Murid mampu mengamati dan memahami konsep getaran dan
gelombang dalam kehidupan sehari-hari 8/2 13
Murid mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan mengenai proses
pemisahan campuran secara sederhana 8/2 14
Murid mampu mengelaborasikan dan mengkomunikasikan lapisan-lapisan 2/ 15
penyusun bumi serta fenomena alam yang terjadi di bumi
Murid mampu memprediksi dan memahami‘’konsep tekanan 9/1 16
Murid mampu memahami dan menganalisis kelistrikan  untuk
menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-har 9/1 17
termasuk pemanfaatan sumber energi listrik ramah lingkungan.
Murid mampu memahami gejala kemagnetan untuk menyelesaikan 9/1 18
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
Murid mampu mengidentifikasi pewarisan sifat 9/2 19
Murid mampu  mengidentifikasi  penerapan  bioteknologi  dan
mengaplikasikan ilmu yang mereka dapat dalam pembuatan produk 92 20
berbasis fermentasi.
Murid memahami dan menganalisis sifat fisika dan kimia tanah dar
hubungannyadengan organisme, perubahan iklim, serta pelestariar 9/2 21

lingkungan.

Singaraja, 8 Agustus 2025
Guru Mata Pelajaran

J':'M-‘

Komang Avyu Yulia Ari Winandi, S.Pd., M.Pd

NIP. 19960706 202221 2 001
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Sekolah : SMP Negeri 5 Singaraja Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Fase :IX /D
NO NO ALOKASI
TP TUJUAN PEMBELAJARAN SMT ATP MATERI WAKTU
1.1 | Peserta didik mampu mengidentifikasi dan Sistem
mengkomunikasikan fungsi serta kelaianan Reproduksi 10
atau gangguan yang muncul pada sistem I ! Pada Manusia Ip
reproduksi
1.2 | Peserta didik mampu mengidentifikasi dan Sistem koordinasi
mengkomunikasikan fungsi serta kelaianan pada manusia
. I 2 10 JP
atau gangguan yang muncul pada sistem
koordinasi
1.3 | Peserta didik mampu mengidentifikasi I 3 Pewarisan Sifat 15 1P
Pewarisan sifat Makhluk Hidup
1.4 | Pesert didik mampu mengidentifikasi I 4 Bioteknologi 15 IP
penerapan bioteknologi kehidupan sehari-hari
2.1 | peserta didik mampu memahami dan » listrik statis
menganalisis gejala kelistrikan untuk  listrik dinamis
menyelesaiakn tantangan yang dihadapi I s |+ energilistrik 20 IP
dalam kehidupan sehari-hari termasuk
pemanfaatan sumber energi listrik ramah
lingkungan
Jumlah 70 JP
2.2 | peserta didik mampu memahami dan + Kemagnetan
menganalisis gejala kemagnetan untuk I 6 |* induksi
menyelesaiakn tantangan yang dihadapi elektromagnetik
dalam kehidupan sehari-hari
3.1 | Peserta didik mampu memahami dan konsep I 7 Tekanan
tekanan
4.1 | Peserta didik memahami sifat fisika dan kimia Sifat Fisika dan
tanahdan menganalisis hubungannya dengan II 8 | Kimia Tanah
organisme
5.1 | Peserta didik mampu memahami dan Zat Aditif dan
mengambil keputusan yang tepat untuk I 9 Adiktif

menghindari zat aditif dan adiktif yang
membahayakan dirinya dan lingkungannya

Jumlah

Singaraja, 15 Juli 2025

Guru Mata Pelajaran
7 %

7’7,,:;25,,_

H ’

~ NIP: 196906152005011016




Lampiran 05. Lembar Capaian Pembelajaran IPA
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CAPAIAN PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 2025/2026

Berdasarkan Surat Keputusan BSKAP 046/H/KR/2025

Satuan Pendidikan

Nama Guru
Mata Pelajaran
Fase

Capaian Pembelajaran

: SMP Negeri 5 Singaraja
: Ketut Ardika yasa, S.Pd
: Ilmu Pengetahuan Alam

1. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program Paket B)

Pada akhir fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.

Flemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA

Menelaah hasil identifikasi makhluk hidup
sesuai dengan karakteristiknya;
Menganalisis klasifikasi, sifat dan
perubahan materi;

Menganalisis system organisasi
kehidupan, fungsi, serta kelainan atau
gangguan yang muncul pada system organ;
Menganalisis interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya dalam
merancang upaya-upaya untuk mencegah
dan mengatasi perubahan iklim;
Menganalisis pewarisan sifat;

Membuat bioteknologi konvensional di
lingkungan sekitarnya;

Menerapkan pengukuran terhadap aspek
fisis dalam kehidupan sehari-hart;
Menganalisis ragam gerak, gaya, dan
tekanan;

Menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahannya terhadap perubahan suhu;
Menganalisis gelombang dan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-
hari;

Menganalisis gejala kemagnetan dan
kelistrikan untuk menyelesaikan tantangan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari termasuk pemanfaatan sumber energy
listrik ramah lingkungan;

Menganalisis posisi relative bumi-bulan-
matahari dalam system tata surya untuk
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menjelaskan ~ fenomena  alam  dan
perubahan iklim;

Mengevaluasi keputusan tang tepat untuk
menghindari zat aditif dan adiktif yang
membahayakan dirinya dan lingkungan.

Keterampilan Proses

Mengamati
Melakukan pengamatan terhadap
fenomena dan peristiwa di sekitarnya dan
mencatat hasil pengamatannya dengan
memperhatikan karakteristik objek yang
diamati.
Mempertanyakan dan Memprediksi,
Mengidentifikasi pertanyaan yang dapat
diselidiki secara ilmiah dan membuat
prediksinya.

Merencanakan dan Melakukan
Penyelidikan
Merencanakan  dan  langkah-langkah
operasional untuk menjawab pertanyaan;
murid  menggunakan alat  bantu
pengukuran untuk mendapatkan data yang
akurat dan memahami adanya potensi
kekeliruan dalam penyelidikan.
Memproses, Menganalisis Data
dan Informasi
Mengolah data dalam bentuk tabel, grafik,
dan model serta menjelaskan hasil
pengamatan dan pola atau hubungan pada
data; murid mengumpulkan data dari
penyelidikan yang dilakukannya, serta
menggunakan pemahaman sains untuk
mengidentifikasi hubungan dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti.
Mengevaluasi dan Refleksi
Mengidentifikasi sumber ketidakpastian
dan kemungkinan penjelasan alternatif
dalam rangka mengevaluasi kesimpulan,
serta menjelaskan cara spesifik untuk
meningkatkan kualitas data.
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e Mengomunikasikan Hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan
secara sistematis dan utuh yang ditunjang
dengan argumen dan bahasa yang sesuai

konteks penyelidikan.
Mengetahui Singaraja, 8 Agustus 2025
P Negeri 5 Singaraja Guru Mata Pelajaran IPA

KetutNgurah Yasa, S.Pd.,M.Pd
NIP. 19690125 199802 1 002 -
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CAPAIAN PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
TAHUN PELAJARAN 2025/2026
Berdasarkan Surat Keputusan BSKAP 046/H/KR/2025

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Singaraja

Nama Guru : Komang Ayu Yulia Ari Winandi, S.Pd., M.Pd
Mata Pelajaran : lImu Pengetahuan Alam

Fase :D

Capaian Pembelajaran
1. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program Paket B)

Pada akhir fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA » Menelaah hasil identifikasi makhluk hidup
sesuai dengan karakteristiknya;

* ‘Menganalisis klasifikasi, sifat dan
perubahan materi;

» Menganalisis system organisasi
kehidupan, fungsi, serta kelainan atau
gangguan yang muncul pada system organ;

» Menganalisis interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya dalam
merancang upaya-upaya untuk mencegah
dan mengatasi perubahan iklim;

» Menganalisis pewarisan sifat;

» Membuat bioteknologi konvensional di
lingkungan sekitarnya;

» Menerapkan pengukuran terhadap aspek
fisis dalam kehidupan sehari-hart;

* Menganalisis ragam gerak, gaya, dan
tekanan;

* Menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahannya terhadap perubahan suhu;

* Menganalisis gelombang dan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-
hari;

* Menganalisis gejala kemagnetan dan
kelistrikan untuk menyelesaikan tantangan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari termasuk pemanfaatan sumber energy
listrik ramah lingkungan;

» Menganalisis posisi relative bumi-bulan-
matahari dalam system tata surya untuk
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menjelaskan ~ fenomena  alam  dan
perubahan iklim;

Mengevaluasi keputusan tang tepat untuk
menghindari zat aditif dan adiktif yang
membahayakan dirinya dan lingkungan.

Keterampilan Proses

Mengamati
Melakukan pengamatan terhadap
fenomena dan peristiwa di sekitarnya dan
mencatat hasil pengamatannya dengan
memperhatikan karakteristik objek yang
diamati.
Mempertanyakan dan Memprediksi,
Mengidentifikasi pertanyaan yang dapat
diselidiki secara ilmiah dan membuat
prediksinya.

Merencanakan dan Melakukan
Penyelidikan
Merencanakan  dan  langkah-langkah
operasional untuk menjawab pertanyaan;
murid  menggunakan alat  bantu
pengukuran untuk mendapatkan data yang
akurat dan memahami adanya potensi
kekeliruan dalam penyelidikan.
Memproses, Menganalisis Data
dan Informasi
Mengolah data dalam bentuk tabel, grafik,
dan model serta menjelaskan hasil
pengamatan dan pola atau hubungan pada
data; murid mengumpulkan data dari
penyelidikan yang dilakukannya, serta
menggunakan pemahaman sains untuk
mengidentifikasi hubungan dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti.
Mengevaluasi dan Refleksi
Mengidentifikasi sumber ketidakpastian
dan kemungkinan penjelasan alternatif
dalam rangka mengevaluasi kesimpulan,
serta menjelaskan cara spesifik untuk
meningkatkan kualitas data.
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e Mengomunikasikan Hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan
secara sistematis dan utuh yang ditunjang
dengan argumen dan bahasa yang sesuai

konteks penyelidikan.
Mengetahui Singaraja, 8 Agustus 2025
Kepala SMP Negeri 5 Singaraja Guru Mata Pelajaran IPA
Yollvull
“RKEEN gurah Yasa, S.Pd.,M.Pd Komang Ayu Yulia Ari Winandi,S.Pd.,M.Pd

NIP. 19690125 199802 1 002 P.19960707 202221 2 001
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CAPAIAN PEMBELAJARAN ILMU PENG ETAHUAN ALAM
TAHUN PELAJARAN 2025/2026
Berdasarkan Surat Keputusan BSKAP 046/H/KR/2025

Satuan Pendidikan
Nama Guru

Mata Pelajaran
Fase

: SMP Negeri 5 Singaraja
: Made Purna,S.Pd.

: Ilmu Pengetahuan Alam
:D

Capaian Pembelajaran
1. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program Paket B)
Pada akhir fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.

Flemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA

Menelaah hasil identifikasi makhluk hidup
sesuai dengan karakteristiknya;
Menganalisis klasifikasi, sifat dan
perubahan materi;

Menganalisis system organisasi kehidupan,
fungsi, serta kelainan atau gangguan yang
muncul pada system organ;

Menganalisis interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya dalam merancang
upaya-upaya untuk mencegah dan
mengatasi perubahan iklim;

Menganalisis pewarisan sifat;

Membuat bioteknologi konvensional di
lingkungan sekitarnya;

Menerapkan pengukuran terhadap aspek
fisis dalam kehidupan sehari-hari;
Menganalisis ragam gerak, gaya, dan
tekanan;

Menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahannya terhadap perubahan suhu;
Menganalisis gelombang dan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-
hari;

Menganalisis gejala kemagnetan dan
kelistrikan untuk menyelesaikan tantangan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
termasuk pemanfaatan sumber energy
listrik ramah lingkungan;

Menganalisis posisi relative bumi-bulan-
matahari dalam system tata surya untuk
menjelaskan fenomena alam dan perubahan
iklim;

Mengevaluasi keputusan tang tepat untuk
menghindari zat aditif dan adiktif yang
membahayakan dirinya dan lingkungan.

Keterampilan Proses

Melakukan pengamatan terhadap fenomena dar
peristiwa di sekitarnya dan mencatat hasil
pengamatannya dengan memperhatikar
karakteristik objek yang diamati.

e Mempertanyakan dan Memprediksi,

Mengamati
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Mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diselidiki
secara ilmiah dan membuat prediksinya.

e Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan

Merencanakan dan langkah-langkah operasional
untuk menjawab pertanyaan;

murid menggunakan alat bantu pengukuran untul
mendapatkan data yang akurat dan memahami
adanya potensi kekeliruan dalam penyelidikan.

e Memproses, Menganalisis Data
dan Informasi

Mengolah data dalam bentuk tabel, grafik, dan
model serta menjelaskan hasil pengamatan darn
pola atau hubungan pada data; murid
mengumpulkan data dari penyelidikan yang
dilakukannya, serta menggunakan pemahamar
sains untuk mengidentifikasi hubungan dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti.

® Mengevaluasi dan Refleksi

Mengidentifikasi . sumber ketidakpastian dan
kemungkinan penjelasan alternatif dalam rangk4
mengevaluasi kesimpulan, serta menjelaskan carg
spesifik untuk meningkatkan kualitas data.

e Mengomunikasikan Hasil

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secarg
sistematis dan utuh yang ditunjang dengan
argumen dan bahasa yang sesuai konteky
penyelidikan.

Singaraja, 8 Agustus 2025
Guru Mata Pelaj aran [PA

)

L4 Made Purnaj

NIP"J‘.‘EQ(TIZS 199802 1 002 NIP. 196906152005011016




Lampiran 06. Lembar Perencanaan Pembelajaran IPA

PERENCANAAN PEMBELAJARAN
Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 5 Singaraja

196

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam

Fase :D

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (3 JP x 40 menit)

Penyusun : Ketut Ardika Yasa, S.Pd
IDENTIFIKASI

A. Kesiapan Murid

Kebutuhan sosial-emosional dan gaya belajar

o Dukungan kerja kelompok agar muird belajar dari temannya.

o Penggunaan media pembelajaran seperti powerpoint, video animasi dan quizizz.

B. Materi Pelajaran

Karakteristik makhluk hidup

C. Dimensi Profil Lulusan

V| Keimanan dan K etakwaan terhadap Tuhan YME V| Kolaborasi
Kewargaan V| Kemandirian
Penalaran Kritis Kesehatan

\/

Kreativitas Komunikasi
DESAIN PEMBELAJARAN

A. Tujuan Pembelajaran

berdasarkan karakteristik melalui penyelidikan sederhana.

Murid dapat mengidentiikasi karakteristik mahkluk hidup dan mengelompokkan

B. Praktik Pedagogis

presentasi hasil.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

serta metode yang digunakan meliputi observasi langsung, diskusi kelompok, dan

C. Lingkungan Belajar

kelompok di dalam kelas.

Membangun budaya belajar yang kolaboratif, eksploratif, dan inklusif. Pembelajaran

disiapkan secara fleksibel, meliputi area observasi di halaman sekolah serta area diskusi
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D. Kemitraan Pembelajaran
Pembelajaran mengembangkan kolaborasi murid melalui aktivitas pengamatan di

lingkungan sekolah dengan bermitra dengan tukang kebun sekolah.

E. Pemanfaatan Digital
Menggali informasi melalui memantfaatkan proyektor untuk menampilkan video pendek

edukatif, presentasi visual (powerpoint atau aplikasi canva) serta quizizz.

PENGALAMAN BELAJAR

KEGIATAN PENDAHULUAN
1. Guru mengajak murid untuk berdoa sesuai agama dan keyakinan masing-masing agar

pembelajaran berjalan lancar.

2. Guru mengajak murid untuk mengecek kebersihan dan kerapian kelas, Guru
memberikan penguatan positif terhadap kebiasaan menjaga lingkungan.

3. Guru melakukan absensi.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta model pembelajaran yang akan

digunakan.

KEGIATAN INTI
Sintak 1: Orientasi Masalah (memahami)

Prinsip Pembelajaran : Bermakna

1. Guru menampilkan gambar/video makhluk hidup (hewan, tumbuhan) dan benda mati,
lalu memberikan pertanyaan pemantik:
- Apakah semua benda pada gambar termasuk makhluk hidup?
- Apaperbedaannya makhluk hidup dengan benda mati?

2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 3 6 orang secara heterogen.

Sintak 2: Merumuskan Masalah_ (memahami)
Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran
1. Guru membimbing murid secara lisan dan visual untuk merumuskan pertanyaan,

misalnya:
> Apa saja ciri-ciri makhluk hidup?

> Bagaimana cara mengelompokkan makhluk hidup?

Sintak 3: Merumuskan Hipotesis (memahami)
Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran
1. Bersama guru, murid membuat dugaan awal secara lisan maupun tulisan, misalnya:

> Makhluk hidup bisa bergerak

> Tumbuhan termasuk makhluk hidup karena tumbuh dan bernapas.
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Sintak 4: Mengumpulkan Data / Eksperimen / Observasi (mengaplikasi)

Prinsip Pembelajaran : Bermakna dan menggembirakan

1. Gurumembagikan lembar kerja peserta didik.

2. Murid diajak observasi langsung ke taman sekolah / sekitar kelas.

3. Murid bisa berkolaborasi dengan tukang kebun sekolah untuk mendapatkan informasi

tambahan.

Sintak 5: Mengolah dan Menganalisis Data (mengaplikasi)

Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran

1. Guru memandu murid menyusun hasil pengamatan, misalnya:
"Tanaman bisa tumbuh, tapi tidak bisa bergerak.
2. Murid diajak membuat tabel klasifikasi sederhana berdasarkan ciri-ciri. (Gunakan

simbol/gambar untuk murid dengan hambatan membaca).

Sintak 6: Menarik Kesimpulan (mengaplikasi)

Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil klasifikasi makhluk hidup.
2. Guru memandu murid menyimpulkan: <Makhluk hidup memiliki ciri seperti bergerak,

tumbuh, makan, dan bernapas.

Sintak 7: Refleksi / Evaluasi (Merefleksi)

Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran dan Menggembirakan

1. Guru memberikan kuis interaktif melalui platform Quizizz untuk mengecek
pemahaman individu murid

2. Gurumemandu refleksi: <Apayang kamu pelajari hari ini?

3. Murid menceritakan hal menarik dari pengamatannya.

KEGIATAN PENUTUP

1. Guru memberikan apresiasi kepada semua murid atas kerja sama dan partisipasinya.

2. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan selanjutnya murid akan melanjutkan ke
materi teknik pengelompokkan makhluk hidup ke dalam takson tertentu.

3. Guru mengarahkan murid untuk merapikan alat/bahan dan membersihkan kelas
bersama.

4. Gurumengajak murid berdoa bersama sesuai keyakinan masing-masing.

ASESMEN
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1. Asesmen Formatif Awal Pembelajaran
Teknik: Tes Lisan

Identifikasi karakteristik makhluk hidup dan benda mati melalui gambar yang diamati
Instrument asesmen berupa gambar mahkluk hidup dan benda mati. Murid diminta
mengelompokkan yang mana termasuk mahkluk hidup yang mana termasuk benda mati

melalui tanya jawab secara langsung yang dilakukan di sintak orientasi masalah.

2. Asesmen Formatif Proses Pembelajaran

Teknik: Observasi

Instrumen Penilaian
Aspek Penilaian
Keimanan dan
No Nama Murid Ketakwaan Penalaran Kolaborasi | Kemandirian
terhadap Tuhan Kritis
YME
1
2
3
dst

3. Asesmen Formatif Akhir Pembelajaran
Teknik : Penilaian Diridan Tes Tertulis (kuis digital interaktif.).
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4) Asesmen Sumatif
Teknik: Tes Tulis

Instrumen Penilaian

1. Di halaman sekolah, Edo melihat beberapa benda: seekor kucing yang sedang tidur
di bawah pohon, sebuah batu besar dekat kolam, dan tanaman bunga yang sedang
berbunga. Edo memperhatikan bahwa kucing kadang bergerak dan makan, tanaman
tumbuh pelan-pelan, sedangkan batu tidak pernah berubah.

Pertanyaan:

a. Menurutmu, mana yang termasuk makhluk hidup dan mana yang bukan? Jelaskan
alasanmu untuk masing-masing!

b. Tuliskan 2 ciri makhluk hidup yang bisa kamu temukan dari cerita di atas.

2. Setiap sore, Lani suka bermain di taman dekat rumahnya. Ia memperhatikan burung
terbang di langit, daun-daun tumbuhan bergerak tertiup angin, dan sebuah boneka
mainan yang diletakkan di bangku taman. Lani penasaran, apakah semuanya
termasuk makhluk hidup?

Pertanyaan:

a. Menurutmu, apakah burung, tambuhan, dan boneka termasuk makhluk hidup?
Jelaskan pendapatmu berdasarkan ciri-ciri makhluk hidup!

b. Bagaimana cara Lani bisa membedakan antara benda hidup dan benda mati

melalui pengamatan?
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INSTRUMEN PENILAIAN DIRI MURID

Berilah tanda v’ pada kolom Selalu, Kadang, atau Belum Pernah sesuai dengan sikap dan tindakan kamu selama kegiatan belajar hari ini.

No. Pernyataan Selalu | Kadang | Belum Pernah

Aspek Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME

1. |Sayamerasa kagum atas ciptaan Tuhan seperti hewan dan tumbuhan. O L O

2. |Sayamenjaga kebersihan dan tidak merusak tanaman atau makhluk hidup saat observasi. O O O

Aspek Penalaran Kritis

3. |Sayamengamati dengan teliti dan membedakan mana makhluk hidup dan benda mati. 0 O O

4. |Sayamencoba menjelaskan alasan di balik hasil pengamatan saya. O O O

Aspek Kolaborasi

5. |Sayabekerja sama dengan teman dalam kelompok. O U O

6. |Saya menghargai pendapat teman saat diskusi. O O O

Aspek Kemandirian

7. |Sayamengerjakan tugas observasi dan lembar kerja tanpa harus selalu dibantu guru. 0 O O

8. |Sayaberani menyampaikan pendapat sendiri saat diskusi atau presentasi. O O O
Refleksi Singkat

1. Tuliskan satu hal yang kamu pelajari hari ini
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Aspek yang Dinilai

Skor 3 (Sangat Baik)

Skor 2 (Cukup Baik)

Skor 1 (Perlu Bimbingan)

1. Ketepatan Jawaban

Menyebutkan dengan benar benda manaj
yang makhluk hidup dan mana yang

bukan, sesuai gambar

Menyebutkan sebagian besar dengan
benar, tetapi masih ada 132 kesalahan

kecil

Jawaban banyak tidak tepat atau
tidak bisa membedakan makhluk

hidup dan benda mati

2. Alasan atau

Penjelasan Sederhana

Menjelaskan perbedaan dengan menyebut
minimal 2 ciri makhluk hidup secara

benar dan relevan

Menjelaskan perbedaan, tetapi hanya
menyebut 1 ciri atau penjelasan kurang

lengkap

Tidak dapat menjelaskan perbedaan
secara tepat, atau hanya mengulang

kata tanpa makna

3. Kejelasan

Komunikasi Lisan

Menjawab dengan suara jelas, kalimat

runtut, dan percaya diri

Menjawab dengan suara cukup jelas,
tetapi kalimat belum runtut sepenuhnya

atau kurang percaya diri

Jawaban tidak jelas, terlalu pelan,

atau  sangat tergantung pada

bimbingan guru

4, Pemahaman
terhadap

Gambar/Visual

Mengacu pada gambar dengan tepat
(misalnya menyebut <ini hewan karena

bisa bergerak=) saat menjawab

Mengacu pada gambar tetapi kurang

spesifik atau tidak konsisten

Tidak mengacu pada gambar, atau
menebak tanpa dasar yang terlihat

dari gambar
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Aspek yang Dinilai

Skor 3 (Sangat Baik)

Skor 2 (Cukup Baik)

Skor 1 (Perlu Bimbingan)

1. Keimanan dan
Ketakwaan terhadap
Tuhan YME

Menunjukkan sikap kagum terhadap ciptaan
Tuhan, menyebutkan kekuasaan Tuhan dalam

kehidupan makhluk hidup, menjaga
lingkungan dengan sadar

Menunjukkan sikap menghargai
ciptaan Tuhan tetapi belum
konsisten dalam sikap menjaga
lingkungan

Tidak menunjukkan kepedulian
terhadap ciptaan Tuhan, atau acuh
terhadap lingkungan sekitar

2. Penalaran Kritis

Mengajukan pertanyaan, memberikan
pendapat berdasarkan bukti pengamatan,
mampu menarik kesimpulan logis

Memberikan pendapat sederhana,
kadang belum berdasar
pengamatan; atau kesimpulan
masith umum

Tidak menunjukkan proses
berpikir kritis, menjawab
sekenanya atau tidak mencoba
memahami

3. Kolaborasi

Aktif bekerja sama dalam kelompok,
menghargai pendapat teman, berbagi tugas
secara adil dan bertanggung jawab

Bekerja sama dalam kelompok
tetapi kadang pasif atau dominan,
masih butuh arahan dalam kerja
tim

Tidak terlibat aktif dalam
kelompok, tidak menghargai
pendapat teman atau tidak
menjalankan tugas

4. Kemandirian

Melaksanakan tugas observasi atau lembar
kerja tanpa banyak bergantung pada
guru/teman, menunjukkan inisiatif sendiri

Melaksanakan tugas dengan
bantuan ringan dari guru/teman

Tidak menyelesaikan tugas tanpa
bimbingan penuh dari guru, tidak
menunjukkan motivasi diri
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NO

SOAL

JAWABAN

KOMPETENSI
KOGNITIF

SKOR

Perhatikan Gambar :

|
|

- 8

Seorang siswa bertanya: <Jika robot bisa

bergerak, mengeluarkan suara, dan

merespon sentuhan, apakah itu berarti robot

adalah makhluk hidup?= Jawaban yang

paling tepat berdasarkan karakteristik

makhluk hidup adalah...

A. Ya, karena bisa bergerak dan merespon

B. Ya, karena diciptakan oleh manusia
seperti makhluk hidup

C. Tidak, karena tidak bisa berpikir

D. Tidak, karena tidak menjalankan proses

biologis seperti bernapas atau tumbuh

Menganalisis

20

Bayangkan kamu menemukan benda kecil
di taman yang tidak bergerak; tidak tumbuh,
dan tidak berubah selama berminggu-
minggu. Bagaimana kamu bisa menentukan
apakah benda itu makhluk hidup atau
bukan?
A. Melihat bentuknya saja
B. Mengamati tanda-tanda ciri
kehidupan dalam waktu tertentu
C. Menyentuh dan menggoyangnya
D. Membandingkan warnanya dengan
tumbuhan

Memahami

20

Perhatikan gambar sesuatu yang dihasilkan
oleh seekor ayam betina yang terkurung di
dalam kandang berikut.

-

Penjelasan yang benar tentang benda
tersebut adalah ....

A. Bendatersebut termasuk benda biotik
karena dapat berkembang menjadi
anak ayam

B. Bendatersebut termasuk benda biotik
karena mengandung anak ayam

C. Benda tersebut termasuk benda
abiotik karena hanya berisi kuning

Menganalisis

20
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NO

KOMPETENSI

SOAL JAWABAN KOGNITIF

SKOR

telur yang tidak terdapat embrio di
dalamnya

D. Benda tersebut termasuk benda
abiotik karena butuh dierami supaya
menjadi anak ayam

Ketika diberi tugas untuk membawa objek
biotik, seorang siswa membawa benda
berikut. Simpulan yang tepat berkaitan
dengan tugas tersebut adalah ...

A. Tidak sesuai karena benda tersebut
adalah sisa makhluk hidup yang mati
sehingga sudah menjadi benda mati

B. Tidak sesuai karena benda tersebut
adalah batuan kapur sehingga
merupakan benda mati

C. Sesuai karena benda tersebut adalah
bagian dari tubuh hewan sehingga
termasuk makhluk hidup

D. Sesuai karena benda tersebut
ukurannya dapat bertambah besar
sehingga menunjukkan gejala
pertumbuhan sebagai ciri makhluk
hidup

Menerapkan

20

Berikut ini makhluk hidup yang ada di
bumi, kecuali...
A. Gunung, batu, lautan
B. Hewan, Tumbuhan, Tanah
C. Manusia, hewan, tumbuhan
D. Manusia, tumbuhan, batu

A Mengingat

20

SKOR MAKSIMUM

100

Nilai = (Skor yang diperoleh / Skor Maksimum) X 100

Mengetahui Singaraja, 8 Agustus 2025
Kepala SMPN 5 Singaraja Guru Mata Pelajaran

SMP NEDERFS, Ja b

KettrtN,éurah Yasa, S.Pd..M.Pd

* )
SINGARKAS |/ &
Y ¢ » "

Ketut Ardika Yasa, S.Pd

NIP. 19690125 199802 1 002 NIP. -
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Murid dapal mengidentikasi karakiersuk

mabklk hidup Jan wengrlompokkan Lerdasarkan
karakteristik melalui penyelidban sederhiang.

Diskusikan dan tulis dugaanmu.

1.Aku berpikir bohwa makhluk hidup bisa:

2.Aku pikir tumbuhan adalah makhluk hidup
karena: *oe

aas
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9 :

Lakukan pengamatan di taman sckolah atau sckitar kelas serty
lengkapi tabel dibawah!

o Tuliskan owi-viri mabhbluk hidup dan benda mati berdasarkan pengamatianmul

e Tuliskae kesimpulaama di simi!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM

IDENTITAS

Nama Penyusun

NIP
Institusi

: Komang Ayu Yulia Ari Winandi, S.Pd

19960706 202221 2 001

: SMP Negeri 5 Singaraja

Tahun Penyusunan

Fase / Jenjang
Kelas / Semester
Mata Pelajaran

2025

: D/ SMP
: VIII / Ganjil
: IPA

Eleman : Pemahaman IPA dan Keterampilan Proses
Topik : Zat Aditif
Alokasi Waktu :2 JP (2 x 40 menit)
IDENTIFIKASI
No. Aspek Uraian / Deskripsi
1.| Peserta Didik Pengetahuan Awal:
Materi jenis-jenis nutrisi/zat gizi, sumber nutrisi/zat
gizi pada makanan dan manfaat nutrisi/zat gizi bagi
tubuh manusia.
2. | Materi Pelajaran 1. Jenis-jenis zat aditif

2. Contoh zat aditif alami dan buatan
3. Dampak mengkonsumsi zat aditif secara
berlebihan

3. | Dimensi Profil Lulusan 1. Penalaran kritis
DESAIN PEMBELAJARAN
No. Aspek Uraian / Deskripsi
1. | Capaian Pembelajaran Murid menganalisis sistem organisasi kehidupan,
fungsi, serta kelainan atau gangguan yang muncul
pada sistem organ.
2. | Lintas Disiplin Ilmu Mata Pelajaran PJOK tentang memelihara
kesehatan jasmani.
3. | Tujuan Pembelajaran 1. Murid dapat mengidentifikasi jenis zat aditif
pada makanan kemasan dengan benar.

2. Murid dapat menghubungkan jenis zat aditif
pada makanan kemasan dengan dampaknya
dengan benar.

3. | Topik Pembelajaran Zat Aditif
4. | Praktik Pedagogis Model Pembelajaran: Discovery Learning
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Metode Pembelajaran: Pengamatan, Diskusi dan
Tanya Jawab

Pendekatan Pembelajaran: Pembelajaran
Mendalam.

5. | Kemitraan Pembelajaran Pembelajaran mengembangkan kolaborasi antara
lain:

1. Antara guru dengan murid

2. Antar murid dalam satu kelas

3. Pembina ekstra UKS

4. Petugas kantin sekolah

6. | Lingkungan Pembelajaran Murid berkesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya di ruang kelas.

Murid dapat menelusuri informasi dari media audio
visual seperti video pembelajaran dan media visual
seperti bahan bacaan dan materi PPT yang

disediakan.
7. | Pemanfaatan Digital 1: Video Pembelajaran dari Youtube
2. Media Pembelajaran menggukan PPT dari
Canva
PENGALAMAN BELAJAR
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PENDAHULUAN (15 menit)
PENGALAMAN RAN PRINSIP
BELAJAR SRV MBELS PEMBELAJARAN

1. Guru dan murid membuka kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam pembuka.

2. Guru dan murid melakukan doa bersama.

3. Guru menanyakan - kabar murid tentang
kesehatannya dan mengecek kehadiran murid.

4. Guru dan murid mengecek kebersihan kelas dan Berkesadaran
kesiapan belajar siswa.

5. Guru bersama murid melakukan ice breaking. Menggembirakan

6. Guru menayangkan kesepakatan kelas. Berkesadaran

7. Guru mengecek penguasaan kompetensi yang
sudah dipelajari sebelumnya, dengan cara
memberi apersepsi dan mengajukan pertanyaan
sesuai pengalaman murid:

a.  Apakah anak-anak pernah membeli
makanan kemasan?

b.  Apakah anak-anak pernah
mengkonsumsi gula, micin atau agar-
agar?

Berkesadaran
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c. Apa yang kalian rasakan saat kalian
terlalu banyak mengkonsumsi micin
dan gula?

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai serta memotivasi murid
untuk aktif dalam pembelajaran.

9. Guru menyampaikan lingkup penilaian
yang akan dilakukan, yaitu berupa asesmen
formatif awal pembelajaran, formatif proses
pembelajaran dan formatif akhir
pembelajaran.

10.Murid diberikan assesmen awal oleh guru
berupa tes tulis dengan jawaban singkat.

INTI (50 menit)

MEMAHAMI

1. Guru menayangkan sebuah gambar
minuman berwarna.

2. Guru mengajukan pertanyaan,
<Pernahkah anak-anak mengkonsumsi
minuman seperti terlihat pada gambar?=

3. Murid menanggapi pertanyaan yang
diajukan oleh guru. (Eleman DPL:
memiliki rasa ingin tahu.

4. Guru bersama murid membahas mengenai
zat aditif yang mungkin terkandung pada
minuman tersebut.

5. Guru menayangkan video pembelajaran
dan PPT tentang materi zat aditif.

Berkesadaran dan
Bermakna

MENGAPLIKA
SI

1. Guru memandu murid untuk membentuk

6 kelompok heterogen  yang
beranggotakan 5 orang.
2. Guru menjelaskan kegiatan diskusi
kelompok dengan model pembelajaran
Discovery Learning dan menegaskan
bahwa masing-masing anggota wajib
berperan aktif dalam kegiatan kelompok.
Sintaks 1: Pemberian Stimulasi

3. Guru membagikan LKPD Zat Aditif dan
satu kemasan makanan yang berbeda di

antaranya, Happytos, Indomie, Toppoki
Wonhae, Good Time Mini, Good Time
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Classic dan Wafer Selamat kepada
masing-masing kelompok dan
menjelaskan cara melengkapi LKPD.

Sintaks 2: Identifikasi Masalah
1. Guru membimbing murid dalam

kelompok untuk mengidentifikasi
komposisi yang menurut mereka
tergolong zat aditif. (Elemen DPL:
mampu menganalisis permasalahan dan
gagasan, serta menyampaikan
argumentasi logis yang terstruktur.

. Sintaks 3: Pengumpulan Data
2. Murid di dalam kelompok mencari

informasi lebih lanjut tentang zat-zat yang
didapatkan pada kemasan makanan dari
berbagai sumber seperti jenis zat aditif
dan dampaknya bagi kesehatan. (Elemen
DPL: mampu memprioritaskan informasi
berdasarkan relevansi).

Sintaks 4: Pengolahan Data

3. Murid mengolah data yang ditemukan pada

kemasan makanan dengan menuangkan
hasilnya ke dalam tabel sederhana yang
berisi nama zat aditif, jenis zat aditif,
fungsi zat aditif dan dampaknya bagi
kesehatan.  (Eleman DPL: membuat
keputusan yang tepat dengan
mempertimbangkan — berbagai sudut
pandang dan menggunakan literasi serta
numerasi "untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan).

Sintaks 5: Pembuktian

4.

Masing-masing perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi berupa
solusi terkait kasus yang diberikan pada
LKPD.

Murid menanggapi hasil diskusi
kelompok yang presentasi.

Sintaks 6: Menarik Kesimpulan

6.

7.

Murid menyimpulkan hasil  diskusi
terkait zat aditif pada makanan kemasan.
Guru memberikan penguatan terhadap
jawaban murid.

Bermakna

Bermakna

Bermakna

Bermakna

Bermakna dan
Menggembirakan

MEREFLEKSI

Guru mengajukan pertanyaan reflektif secara

Berkesadaran dan
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lisan terkait materi yang sudah dipelajari Bermakna
seperti, materi apa yang sudah dipahami dan
materi apa yang membutuhkan pembahasan

lebih lanjut.

9. Guru mendorong murid untuk mengajukan Berkesadaran dan
pertanyaan jika terdapat materi yang belum Bermakna
dipahami.

10. Guru memandu murid untuk merefleksikan Bermakna dan
kebermanfaatan materi dalam kehidupan Menggembirakan

sehari-hari.
11. Guru memfasilitasi murid menarik kesimpulan
hasil kegiatan pembelajaran.

PENUTUP (15 menit)
1. Guru memberikan asesmen akhir kepada
murid.
2. Guru mengadakan refleksi proses Berkesadaran dan
pembelajaran secara keseluruhan terkait Bermakna

hal yang telah dipelajari, tantangan yang
dihadapi dan harapan untuk kegiatan
pembelajaran selanjutnya.

3. Guru menyampaikan rencana kegiatan di
pertemuan berikutnya.

4. Guru bersama murid menutup pelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam
penutup.

ASESMEN FORMATIF AWAL DAN AKHIR PEMBELAJARAN

Soal No. Pertanyaan
1 Sebutkanlah 1 contoh zat pemberi aroma alami !
2 Sebutkanlah 1 contoh zat penyedap buatan!
3 Sebutkanlah 1 contoh makanan yang menggunakan zat pemanis buatan!
4 Apakah dampak mengkonsumsi zat pemanis secara berlebihan?
5 Apakah dampak mengkonsumsi zat pewarna buatan secara berlebihan?

RUBRIK PENILAIAN TERTULIS
ASSESMEN FORMATIF AWAL DAN AKHIR PEMBELAJARAN

Soal No. Jawaban Skor
1 Vanili / daun pandan / daun suji / melati 2
2 Monosodium glutamate (MSG) / micin / mononatrium 2
glutamat /
3 Permen / wafer / cookies dll 2
4 Menyebabkan penyakit diabetes / gula darah 2
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| Menyebabkan gangguan kesehatan seperti kanker 2
ASSESMEN FORMATIF PROSES PEMBELAJARAN
No. Aspek yang Dinilai
Nama Murid Kerjasama Penggunaan | Komunikasi | Tanggung
Sumber Jawab
Daya
1.
2.
3.
dst.
RUBRIK PENILAIAN KINERJA
ASSESMEN FORMATIF PROSES PEMBELAJARAN
Kriteria 4 3 2 1
Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Kerjasama | Aktif bekerja Bekerja sama Terlibat dalam | Tidak mau bekerja
sama, mendukung | dengan baik, Kerjakelompok | sama, mengabaikan
anggota tim, sesekali memberi | tetapi kurang anggota lain dan
menghargai dukungan dan inisiatif dan menyebabkan
pendapat dan mendengarkan kadang kurang | konflik dalam tim
menyelesaikan pendapat anggota | menghargai
tugas kelompok lain pendapat orang
secara bersama lain
Penggunaan | Menggunakan Menggunakan Sumber daya Mengabaikan
Sumber waktu, alat dan sumber daya digunakan efisiensi, boros dan
bahan secara dengan cukup kurang efektif, | tidak
efisien, bijak dan baik, ada sedikit | ada pemborosan | mempertimbangkan
bertanggung pemborosan atau | atau penggunaan
jawab. Tidak ada ketidakefisienan. penggunaan sumber daya
pemborosan tidak sesuai
Komunikasi | Menyampaikanide | Komunikasi Komunikasi Sulit diajak
dengan jelas, cukup baik, bias tidak selalu berkomunikasi,
terbuka terhadap menyampaikan jelas, jarang tidak mau
umpan balik dan ide dan memberikan mendengar atau
aktif mendengarkan tanggapan atau | menyampaikan
mendengarkan namun tidak tidak focus saat | pendapat
konsisten mendengarkan
Tanggung | Selalu Menunjukkan Terkadanglalai | Tidak
menyelesaikan tanggung jawab atau menunda- | menyelesaikan
tuga stepat waktu, | meskipunkadang | nunda tugas, menghindari
menjaga butuh pengingat | pekerjaan dan tanggung jawab
kepercayaan atau arahan kurang dan tidak peduli
kelompok dan siap konsisten terhadap hasil kerja
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ensi
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Tuliskanlah plus, minus, dan interesting terkait kegiatan pembelajaran hari ini pada sebuah kertas
post it
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” Nama: ‘Kelas:

LZAT ADITIF

vablah pertanyaan-perianyaan dibowahn in !

iloh zat aditif yang terdapat poda kemasaon makeran yang telah
disediakan, idenifikasi nama zat aditif, jenis zat aditif don fungsi zar adinift

Tuangkan hasil pergomatan kalicr ke dalam takel sederhana!

Hubungkanlaoh zot adinf yang kalion temukaon dengon dampaok kesehator yang
dapat ditimbulkan!




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM

PERSILANGAN
A. IDENTITAS
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Singaraja
Kelas/Semester :IX72
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Pewarisan Sifat dan Bioteknologi
Alokasi Waktu : 18 JP
Pendekatan : Teaching at the Right Level (TaRL)
Model Pembelajaran : Problem Based

CAPAIAN PEMBELAJARAN
7 S

1.1

1.2

Pemahaman IPA

Menelaah hasil identifikasi makbluk hidup sesuai dengan karakteristiknya;
menganalisis klasifikasi, sifat, dan perubahan materi; menganalisis sistem organisasi
kehidupan, fungsi, serta kelainan atan gangguan yang muncul pada sistem organ;
menganalisis ‘interaksi antarmakhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang
upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim; menganalisis
pewarisan sifat; membuat bioteknologi konvensional di lingkungan sekitarnya;
menerapkan pengukuran terhadap aspek fisis dalam kehidupan sehari-hari;
menganalisis ragam gerak, gaya, dan tekanan; menganalisis hubungan usaha dan
energl; menganalisis pengaruh kalor dan perpindahannya terhadap perubahan suhu;
menganalisis gelombang dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari;
menganalisis gejala kemagnetan dan kelistrikan untuk menyelesaikan tantangan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari termasuk pemanfaatan sumber energi
listrik ramah lingkungan; mienganalisis posisi relatif bumi-bulan-matahari dalam
sistem tata surya untuk menjelaskan fenomena alam dan perubahan iklim; serta
mengevaluasi keputusan yvang tepat untuk menghindari zat aditif dan adiktif yang
membahayakan dirinya dan lingkungan.
Keterampilan Proses
Mampu menerapkan keterampilan proses yang meliputi:

Mengamati

Melakukan pengamatan terhadap fenomena dan peristiwa di sekitarnya dan

mencatat hasil pengamatannya dengan memperhatikan karakteristik objek vang

diamati.

Mempertanyakan dan Memprediksi

Mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah dan membuat

prediksinya.
Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan
Merencanakan dan melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab
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pertanyaan; murid menggunakan alat bantu untuk menganalisis pewarisan sifat;
membuat bioteknologi konvensional di lingkungan sekitarnya;

Memproses, Menganalisis Data dan Informasi

Mengolah data dalam bentuk tabel, grafik, dan model serta menjelaskan hasil
pengamatan dan pola atau hubungan pada data; murid mengumpulkan data dari
penyelidikan yang dilakukannya, serta menggunakan pemahaman sains untuk
mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti.
Mengevaluasi dan Refleksi

Mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan kemungkinan penjelasan
alternatif dalam rangka mengevaluasi kesimpulan, serta menjelaskan cara
spesifik untuk meningkatkan kualitas data.

Mengomunikasikan Hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara sistematis dan utuh yang
ditunjang dengan argumen dan bahasa yang sesuai konteks penyelidikan.
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B. IDENTIFIKASI

1. Kondisi Awal Peserta Didik

a. Sebagian peserta didik sudah paham materi dasar, tetapi belum bisa
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

b. Ada peserta didik yang tertarik dengan materi Pewarisan Sifat dan
Bioteknologi, terutama jika berkaitan dengan pengalaman mereka.
c. Terdapat perbedaan pemahaman individu yang perlu disesuaikan.

2. Materi Inti

a. Kromosom, DNA, dan Gen

b. Persilangan Monohibrid dan Dihibrid

c. Bioteknologi

3. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu membandingkan rasio genotipe dan fenotipe
persilangan monohibrid dan - dihibrid dalam suatu diagram persilangan
menurut hukum Mendel.
b. Peserta didik mampu mwlakukan persilangan Monohibrida dan Dihibrida
dan menentukan genotive Fenotif F1 dan F2 dalam persingan
monohibrida dan dihibrida
c. mampu menentukan prosetase genotif dan Fenotif pada F1 dan F2
dalam persilangan Monohibrida dan Dihibrida.

4. Dimensi Profil Lulusan

Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; kewargaan; penalaran kritis

kreativitas; kolaborasi; kemandirian; kesehatan; serta komunikasi.

D.DESAIN PEMBELAJARAN
Tabel Integrasi Meaningful, Joyful, dan Mindful Learning

Kondisi Peserta Strategi Strategi Joyful Strategi

Didik Meaningful Mindful
Pemahaman Mengaitkan materi | Menggunakan Memberikan
peserta didik dengan kehidupan permainan edukatif | waktu refleksi dan
berbeda-beda sehari-hari. atau alat peraga. diskusi untuk
tentang materi. memahami materi.
Peserta didik Menyediakan Menyisipkan Mengajak peserta
kesulitan memahami| contoh konkretdan | aktivitas kreatif didik menuliskan
konsep dasar. visualisasi seperti kuis atau pemahaman pribadi

sederhana. roleplay. setelah kegiatan.

Peserta didik Menyusun  peta Menampilkan video,| Memandu peserta
antusias tetapi konsep atau lagu, atau gambar didik membuat
belum memahami ringkasan menarik yang catatan reflektif
makna materi. sebelum kegiatan. relevan. atau jurnal belajar.
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Peserta didik Memberi Mengadakan Mengajak peserta
kurang aktif saat pertanyaan terbuka | permainan kelompok | didik menetapkan
pembelajaran. yang memancing atau tantangan tujuan belajar dan
pemikiran. ringan. mengevaluasinya.
Peserta didik cepat Mengajak Mengubah aktivitas | Mengarahkan peserta
bosan jika hanya peserta didik menjadi bentuk didik untuk fokus
ceramah. berdiskusi dan permainan atau pada proses, bukan
memecahkan simulasi. hanya hasil.
masalah
bersama.
Peserta didik Memberikan Menggunakan Melatih peserta
kurang percaya kesempatan kegiatan berbasis didik menyampaikan
diri dalam bertanya tanpa kolaborasi dalam ide secara bertahap
berpendapat. menghakimi. kelompok kecil. dan diberi umpan
balik.

E. PENGALAMAN BELAJAR

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

5. Pendahuluan

a. Gurumembuka dengan salam dan mengajak peserta didik melakukan ice breaking.

b. Guru mengajak peserta didik melihat fenomena menarik terkait persilangan
monohibrid.
Guru mengajukan pertanyaan pemantik terkait persilangan monohibrid dan dihibrid.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pentingnya memahami persilangan
monohibrid.

6. Kegiatan Inti

a. Menemukan Masalah (Problem Statement)

1) Peserta didik membaca buku dan media lain, menonton video atau
gambar tentang persilangan monohibrid dan dihibrid.

2) Guru meminta peserta didik mengidentifikasi tentang persilangan monohibrid dan
dihibrid.
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b. Eksplorasi dan Investigasi
1) Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menganalisis tentang
persilangan monohibrid dan dihibrid.
2) Setiap kelompok menuliskan hasil analisisnya dalam bentuk
media presentasi (infografik/tabel/ poster/lainnya).

c. Sintesis dan Presentasi
1) Kelompok mempresentasikan temuan mereka.
2) Peserta didik lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau saran.

d. Aplikasi dan Solusi
Setiap kelompok membuat proyek tentang penerapan dan solusi tentang
persilangan monohibrid dan dihibrid dapat berupa poster, video pendek, atau
presentasi.

7. Penutup
a. QGuru mengajak peserta didik melakukan refleksi pembelajaran dengan
pertanyaan: Apa yang telah dipahami? Apa yang masih membingungkan?
Apa yang dapat kamu lakukan?
b. Guru memberikan kesimpulan dan kaitan dengan pembelajaran selanjutnya.

B. ASESMEN

1. Diagnostik : tes tertulis (kognitif) dan observasi (nonkognitif)
2. Formatif: diskusi, praktikum, tes tertulis (Asesmen Formatif 1, Asesmen
Formatif 2, dan Asesmen Formatif 3)
3. Sumatif : tes tertulis (Asesmen Sumatif 2 dan Asesmen Sumatif Tengah Semester 2)

c. RENCANA TINDAK LANJUT

1. Bagi yang sudah menguasai: diberikan tugas/proyek tentang penyakit menurun
pada manusia dan cara menghindarinya.

2. Bagi yang belum menguasai: pendampingan tambahan dengan simulasi
interaktif dan pembelajaran tambahan serta tugas remedial.

. ‘Mgﬁgétahui i Singaraja, 26 Januari 2026

Kepala SMPN 5 Singaraja \ Guru % ata Pelajaran

| & ' SMP , > (“ 7 it
'. SING *' f \% ‘ /-,/4 e o -
2\ | /MadePurna, SPd.
Ketut Nelah Yasa, SPAMPd NIP. 196906152005011016
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Lampiran 07. Dokumentasi Penelitian

Kegiatan Wawancara dengn Guru IPA 1 mengenai
implementasi pembelajaran diferensiasi pada
Kurikulum Merdeka

Kegiatan Wawancara dengan Guru IPA 2 mengenai
implementasi  pembelajaran  diferensiasi  pada
Kurikulum Merdeka

Kegiatan Wawancara dengan Guru IPA 3 mengenai
implementasi  pembelajaran  diferensiasi  pada
Kurikulum Merdeka
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Kegiatan pembelajaran IPA dengan kuis yang
diimbangi dengan post-it berisi refleksi dan
ekspresi wajah yang berbeda-beda

Kegiatan pembelajaran secara kelompok dan diskusi
pada pembelajaran [PA. Ada pembagian tugas dan
interaksi. langsung, yang memungkinkan siswa
belajar sesuai dengan tingkat dan gaya belajar mereka
masing-masing.

Kegiatan pembelaharan menggunakan model
station rotation pada pembelajaran IPA, pada materi
sistem peredaran darah
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Kegiatan pembelajaran klasikal di kelas,
menggunakan  media  presentasi  melalui
proyektor, pemahaman konsep dasar sebelum
kegiatan praktik atau diskusi.

Kegiatan pembelajaran pembelajaran kelompok
di dalam kelas setelah memahami materi yang
disampaikan.

Kegiatan pembelajaran kegiatan praktikum IPA
sederhana  di  kelas. Mengembangkan
keterampilan proses sains seperti observasi,
eksperimen, dan a
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Lampiran 08. Lembar Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP

1 Putu Winni Widiastuti lahir di Amlapura pada

tanggal 16 Desember 2000. Penulis merupakan
anak pertama dari pasangan suami istri Bapak I
Made Ari Wahyudi dan Ni Made Dewi Juniarti.
Penulis berkebangsaan Indonesia dan beragama
Hindu. Saat ini, penulis beralamat di Jalan Pesagi
Amlapura, Kecamatan Karangasem, Kabupaten
Karangasem, Provinsi Bali. Penulis menyelesaikan
endidikan taman kanak-kanak di TK Komala

Bhayangkari pada tahun 2007. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke
sekolah dasar di SD Negeri'l Karangasem dan lulus pada tahun 2013. Pada tahun
2016, penulis lulus /dari SMP Negeri 2 Amlapura. Setelah itu melanjutkan
pendidikan di SMA Negeri 1 Amlapura 2019. Penulis melanjutkan ke perguruan
tinggi di Universitas pendidikan Ganesha dengan Prorgram Studi S1 Pendidikan
IPA dan lulus tahun 2023. Selanjutnya, penulis melanjutkan penddidikan ke jenjang
S2 pada prodi Pendidikan IPA. Pada tahun 2026, penulis menyelesaikan tesis yang
berjudul =Eksplorasi Pengalaman Guru IPA dalam menerapkan Strategi

Pembelajaran IPA Berdiferensiasi di SMP Negeri 5 Singaraja=.



